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Studi Fenomenologi: Pengalaman ibu primipara dengan keluarga inti dalam
merawat bayi baru lahir di Jakarta Pusat.

x + 94 hal + 4 lampiran

Menjadi seqra uatu pengalaman yang
menyenangka A alh untuk mendapatkan
pemaha yd An| primipara dengan
keluafga 7 at B o . ¥ ggunakan desain
pengliia go Telg olog D3 1bd primipara yang
me C anya gandsuami. Prose penSambi rtisipan yang
digut , AP DOS amp Lifg®Tu isipasi
dalam. pere ini 1 deng jadigSaturasi data sebanyak
peng data menge 3 waWancazasmendalam asi. Analisis
da aktkan déngar 19§ a angka aizz1. enelitian ini
tet 1 *ma ad 1k ciawat bay a kali tanpa
bau gsting dar o3 29 yang d tuk mampu
me bayd, (3) kesenangaillya etik@ merawat bayigya secard mandiri, (4)
mera 1yi sendiri merupakan pekerjaan 5 tidak mudah] ungan yang
ai harapan i ipara terhadap

diberi 1 tenaga pro 1

bantuan {en. kesehatanmTemattema vane filasi me rlihatkan bahwa ibu
primipara yang ﬁ bay' déhod luarg 1\‘\3‘ atkan makna yang
mendalam it 01 _______mn woleh bayinya, hidup

menjadi 18 belajaran untuk dirinya
sendiri. Kesenan at bayl juga dirasakan oleh ibu, bantuan
suami dirasakan daf * % Pukungan yang didapat dari

tenaga profesional belu | w in terhadap tenaga kesehatan adalah
perlunya penyuluhan, pemberiart /ed brosur dan kunjungan rumah. Rekomendasi
dari hasil penelitian ini diharapkan perawat dapat mengidentifikasi kebutuhan ibu
primipara dalam hal merawat bayi. Pengidentifikasian kebutuhan ibu sedini mungkin
diharapkan dapat mengurangi kendala yang terjadi ketika harus merawat bayinya tanpa
bantuan.

Kata kunci: Ibu primipara, keluarga inti, merawat bayi
Daftar Pustaka, 54 (1990 —2007)
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A Phenomenology Study: The Experience of Primiparous mothers and Their
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x + 94 pages + 4 appendices

Being a g 5 g canska joy as well as a
WOTTiSONieIEs ] t this study that aimed
to exglot : peaf C fce i ous, mothers along
withfthie g j SFICW DO [l e parficipants were
SIX hose fir? ce of camig.for tht Dab er with their

hugb? FSaplifig met was chios o erviews and
ob ere performed tO%gathefthe ddtd. The collected data thandfalyzed using
Ca od. Sixsthemes wate idefitified fronytms.study: ( ing of caring

ray performed

ace; (
1 born baby

fogthc™ ewbo y'in the™ st tite Mthout y atte

to Cjual n cariagefor the m bab joys @

ind@ ¥(4) dif in ‘ e baby; (% s .provided by
theheg are professio and (6 er pectation to health care
provie e themes regognized froy gu@y@showed that ho cared the
newbw along with ore in dewmg, there were
senses of beihg needed D1es CS Were gcaning mothers learned
about themStlve f 1 : (1 S @ care of the newborn baby
were also gxperic aethe pport c useful in overcoming the
problems. d S cali ad not sufficed. The
mothers expected to"g % c i eattetor_orochures and more home
visits. This study r& de & es to identified the needs of
primiparous mothers in cawifi@h{c *Wf‘ by as early as possible. The early
identification of those needs a reduced the problems when caring for the
newborn baby is carried out by the mothers themselves independently.

Keyword: primiparous mothers, nuclear family, caring for the baby

Bibliography: 54 (1990 — 2007)

v

Studi fenomenologi..., Indriani, FIK Ul, 2008






KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas segala berkah, rahmat dan hidayahNya, sehingga
peneliti dapat menyusun tesis ini tepat pada waktunya dengan judul “Studi Fenomenologi

Pengalaman Ibu Primipara dengan Keluggga Inti dalam Merawat Bayi Baru Lahir Di

Jakarta Pusat”. Tesis ini di memperoleh gelar Magister

Ilmu Keperawatan. ( P ' ing dengan baik oleh
C : k. Oleh karena

para dosen pg

1tu sebagai be

1. .D. foal ko a eperawatan
onesig

akultas

baval pemblmquang telah
:%-."' dan usul/saran yang

4. Yati Afiyanti, S.Kp., ang juga telah memberikan
berbagai bimbingan ilmiah melalui pengarahan, dan usul/saran yang baik dalam
penyelesaian tesis ini.

5. Para dosen Program Studi Magister Ilmu Keperawatan dan seluruh staf penunjange
Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia atas kerja sama, dukungan dan rasa

kekeluargaannya selama ini.

Studi fenomenologi..., Indriani, FIK Ul, 2008



6. Dekan Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas Muhammadyah Jakarta dan
jajarannya yang telah memberikan bantuan moril dan material kepada peneliti untuk
mengikuti pendidikan ini.

7. Rekan mahasiswa Program Pasca Sarjana Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas

Indonesia, khususnya Program Kepgrawatan Maternitas atas dukungan dan

motivasinya.

8. Almarhumah Ib dirasakan semangat

dan duk ; d 3 yang telah
\ \ W
9. D2 sehat fisat d en amatan
Ken g telah saemberi ijif Q anpemelitian. J

10. Sel arii ang te Bers “ 1 s' 2] i pen

11. Serw yang tidak dapat ¢ ﬁ safipersatu, telahw dalam
» .

penyeluiFis ini.

Harapan peneliti, emua pihak yang

berkepentingan. Kritik da&%g Meliti harapkan. Akhir kata,

peneliti senantiasa memohon semoga Alla T selalu memberi petunjuk kepada kita

untuk selalu berada dijalanNya. Amin.

Jakarta, Juli 2008

Studi fenomenologi..., Indriani, FIK Ul, 2008






DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL 1
PERNYATAAN PERSETUJUAN il
LEMBAR TIM PENGUIJI SIDANG iii
ABSTRAK v
KATA PENGANT vi
DAFTAR ISI viii

DAFTAR A TEAERR s ... TP

BAB I DAL ]

ang Masalalt

an

i clitia . T Ao ...
D Manfaat Penelitia
=
BABIIT N PUSTA

A. Dl'd(a r}:

1. Perangoranetu

2. TugaS'da geumnyg jawab A ... o 14
3. Proses penyes it i T 15
4. Pencapaian Peran ibu .. Sl ..o 18
5. Penyesuaian Paternal ............cccoevvvviiiiieiieieiececeeeeeeen 19
6. Penyesuaian bayi-orangtua ...........ccccceeeevienienienienieneeeeeeeen 21

7. Faktor-faktor yang mempengaruhi respon orangtua terhadap

Studi fenomenologi..., Indriani, FIK Ul, 2008



1. Definisi Keluarga ..........cccveevevieeiieiieiecieeceeceeeee e 25

2. Bentuk keluarga ..........coovevieiiieiieiiceeee e 26
3. Struktur dan fungsi keluarga ............coccevieniiniiniiieeeeee, 27

4. Tumbuh kembang keluarga ...........ccccceevveevvieriieciieieeieeieee, 29
C. Konsep bayi baru lahir ... 30
1. Karakteristik biologis bay BRIT ..o, 30

2. Perilaku senseii 2 S 33
3. Peraw; 3 O ... 36

BAB III MEFODE 40

. P A

pat penclifia

bangar ki

Prosespéngimpulan dafs
stanalisis date

‘ahan Penelitig @

BAB IV HAS#E N...... 4 ... ; B ... 55

B. Analisis Tematilk F. e | e

BAB V PEMBAHASAN ..ot ettt 69
A. Interpretasi Hasil Penelitian .........c..cococevininiiiinnnicncncneee. 69
B. Keterbatasan Penelitian ..........c.cocoveviiiieneninieiineceeeseeeeen 82
C. Implikasi Keperawatan ...........ccocceeveerienienienieeieeie e 83

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN. ..ottt 86
AL KeSIMPULAN. ....eiiiiiiiiicieiee e 86

Studi fenomenologi..., Indriani, FIK Ul, 2008



DAFTAR PUSTAKA ..o 91
LAMPIRAN




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Penjelasan Tentang Penelitian

Lampiran 2 : Pernyataan Bersedia Menjadi Partisipan/Peserta
Penelitian

Lampiran 3 : Data DemografiRamtisipan

Lampiran 4 : terviu

(N2
> <
< s

Studi fenomenologi..., Indriani, FIK Ul, 2008



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalg
Prioritas pg anya adalah perbaikan
keseh & i manusia sangat

balita. Angka

lan. bayi an salak IndiKat an dasar yang

ususnya untuk méfentulkan dg

1jat kesehatan masyar atu negara.

I dan A a Kematra day i Indone masih men

gi'di ASEAN. f

Dari Su X ia (S tahun 2002-2003
-~ i\

menunj pallva PEr StLa kelahiran hidup dan

angka kematigiasDasi Cr $ @ |
g |

Indonesia baru mencapai 262 per 100.000 kelahiran hidup (Kominfo-Newsroom,

duki angka

epkes, 2007). Sedangkan
berdasarkan hasil Survé angga (SKRT) tahun 2005 AKI di
MENNEG PP: Perlu kerja keras untuk turunkan AKI,
http://www.depkominfo.go.id/portal/?act=detail&mod= berita& view=1&id =BRT

070725151701, diperoleh 13 Juli, 2008).
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Diketahui bahwa komplikasi penyebab kematian ibu yang terbanyak adalah
perdarahan, hipertensi dalam kehamilan (eklampsia), infeksi, dan partus lama.
Sedangkan penyebab tingginya AKB baru lahir adalah karena bayi berat badan lahir
rendah dan infeksi. Kondisi tersebut berkaitan erat dengan kondisi kehamilan,

pertolongan persalinan yang aman, dan perawatan bayi baru lahir (Kompas, 2005,

angka kematian ibu dan asih tinggi, http://64.203.71.11/ kompas-

cetak/0504/07/ peal 12 Pebruari, 2008).

i dalam program
Safer (MPS),
kan angka

hidup. (tahun jadi 15 per

U ke hidug litas SKRT

01, beberapa info m ﬁ bayi baru
[

diwngkan sebdf egiatan-kegiﬁrogram dalam

menuru% N okt 4 i ? } rukahir di Indonesia.

eonatal) dan sistem

edianya @

ahir _(neonatal) dapat

(Djaya,
pelayanan di Indonesia.
http://digilib.litbang.depkes. 1d= kpkbppk-gdl-res-2003-sarimawar-881-

neonatal, diperoleh tanggal 12 Pebruari, 2008).

Masalah kesehatan perinatal sangat erat kaitannya dengan faktor biologi, psikologi

dan sosial budaya yang mempengaruhi konsepsi, kehamilan, kelahiran serta

perawatan ibu dan bayinya. Dengan demikian faktor-faktor tersebut sangat
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mempengaruhi AKI dan AKB di Indonesia. Beberapa program yang telah dijalankan
sebagai upaya untuk menurunkan AKI dan AKB tidak akan optimal jika upaya yang
dilakukan hanya berorientasi pada kondisi fisik individual ibu. Dalam hal ini kondisi
psikologi klien, struktur keluarga dan latar belakang sosial budaya sangat berperan
dalam meningkatkan kesehatan ibu dan bayi. Dengan demikian diperlukan

pendekatan yang komprehensif,de mengatasi penyebab langsung kematian bayi.

Kelahira ’ a, menjadi ibu akan
meni atkan diri untuk
\' ogung jawab baru

ba aru sebagai

¢ awal Postpartugiforanguammulai me’Jgan dengan

oaflt dagameperaw ] dan fungsi

=}

ebagai suatu SiSfem eru
[ [

erlangsung

J ense%e
Perawatan di Us

2-3 hari, sehingga tidak baftya idapatkan ibu tentang perawatan bayi dari

. Lama periodg_in1_be#Variasi, tetapi

am mlnggu , Lowdermilk,

\r

iasanya ibu dirawat selama

tenaga kesehatan selama ibu dirawat, selanjutnya ibu akan segera kembali ke rumah
dan memulai peran menjadi orangtua baru. Sank (1991, dalam Lowdermilk, Perry,
2000), menyatakan bahwa menjadi orangtua merupakan satu proses yang terdiri dari
dua komponen, komponen pertama yaitu bersifat praktis atau mekanis yang

melibatkan ketrampilan kognitif dan motorik, komponen kedua bersifat emosional,
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melibatkan ketrampilan afektif dan kognitif, kedua komponen ini penting untuk

tumbuh kembang bayi selanjutnya.

Rubin (1961, dalam Lowdermilk, Perry & Bobak, 2000) menyebutkan adaptasi ibu
setelah melahirkan terhadap peran barunya terdiri dari tiga fase, yaitu fase dependen

(taking in), dependen-mandiri hold), dan interdependen (letting-go). Pada

fase dependen iketiga, ibu masih tergantung

at.dan makan. Pada fase
n dirinya sendiri,
11 ibu, karena

nyelesaikan
agibina K4 apa ibu yang

am met bayl emerlukan

y, ibu yang thiki banyak

7anita yang thuami (Bobak,

W adalah ibu g

an teman, 10

Lowde H
Fenomena pau

postpartum khususnya primipa

5 200

.‘besar seperti Jakarta, ibu

crasa bingung dengan tugas baru dalam
merawat bayinya. Salah satu penyebabnya adalah faktor struktur keluarga yang
banyak berubah akibat modernisasi dan sosial ekonomi (Bobak, Lowdermilk &
Jensen, 2005), sehingga seringkali ibu primipara merawat bayi hanya dengan
keluarga inti saja. Situasi ini cukup banyak ditemukan di kota besar, salah satunya

kota Jakarta.
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Keluarga inti adalah keluarga yang hanya terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang
diperoleh dari keturunannya atau adopsi atau keduanya (Suprayitno, 2004). Bentuk
keluarga dewasa ini lebih kecil daripada keluarga dimasa lalu. Hal ini disebabkan
karena tingkat mobilitas keluarga yang cukup tinggi, anggota keluarga besar seperti
ibu, mertua, dan bibi tinggal saling berjauhan, dan singkatnya hari rawat setelah

melahirkan. Sehubungan dengag cbut, ibu tidak mendapatkan dukungan dan

bantuan bila ib g at. bayi dan ibu baru menjadi
putus asg . 4 P Warren (2005), tentang
dukugy :

da ibu primipara

merawat bayi

enelitiampyand di Faiy entarg uiige ial pada ibu

, didapatkan Ja@sil & oanSdiikungan sosiani, terutama
[

rganya, ibu dar dari sttﬂa faktor yang

: hMapaian peran ibu,

Lindmark, 2001), didapatkan rasa cemas meningkat pada minggu pertama
postpartum, minat ibu pada topik mengenai perilaku bayi, perawatan bayi dan

perawatan diri sendiri akan berlanjut sampai minggu keenam.
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Pengalaman dari seorang ibu yang telah melahirkan dan merawat bayinya dengan
keluarga inti di luar negeri, menyatakan bahwa banyak hal yang telah dilaluinya
sebagai orangtua baru dengan keluarga inti yang jauh dari sanak keluarga.
Pengalaman yang sangat berharga dan merasa bahagia dapat dilaluinya dengan baik
walaupun tanpa bantuan siapa-siapa seperti jika berada di tanah air. Awal minggu

pertama nyaris putus asa dag enghadapi bayinya. Rasa lelah setelah

melahirkan ditaa aimbulkan perasaan menjadi

sangat r. un berkat kesabaran

andrawati, 2005,

:com/2005/06/html.

omecené

W\yak ditemuk

ke'ﬁnti seperti t§
bimbinﬁ p.

tahun

dengan keluaU

kebingungan yang dialami Saat

yJama 1ti di ah Jakarta,

yang merawnya dengan

angga dan s 11t1 melakukan
am” Kemayoran pada

1 dan hanya tinggal

‘n, dan stres akibat dari

yinya, apalagi bila bayinya sakit. Hal ini

disebabkan karena beberapa alasan, yaitu belum berpengalaman, dan tidak percaya
diri dalam merawat bayi, khawatir tindakan yang dilakukan terhadap bayi seperti
memandikan, merawat tali pusat, dan menggendong dapat menciderai bayinya

sehingga takut untuk memenuhi kebutuhan bayinya.
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Hasil penelitian Sethi (1995) menemukan bahwa sebagian besar ibu primipara tidak
memiliki pengalaman tentang perawatan bayi sebelumnya, sehingga seringkali
merasa frustasi dan cemas dalam memenuhi kebutuhan bayinya. Ketidakpercayaan
dan ketidakmampuan ibu merawat bayi ini dapat menjadi penghambat dalam

memberikan perawatan dan membentuk hubungan kasih sayang dengan bayi.

Perkembangan anyak manfaat yang berguna

pada fungsi dentifikasi selama siklus
kehi ? . edoman antisipasi pada
keluarga usia
i terjadinya

dividu secara

Teorlp%e ] 41"": elua ombcrikan :i-"rh‘ Mva‘[ maternitas dan

membetikag

keperawatan U 2

maternitas memberikan asuha

pat da 968, dalam

owdermilk & J;

penggunaan  proses

Uarga usia subur. Perawat

i*
v bidang perawatan perempuan di sepanjang
siklus usia suburnya untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan perempuan
dan bayinya secara menyeluruh, sehingga diharapkan perawat maternitas dapat
berperan penting untuk meningkatkan perawatan preventif pada ibu dan bayi (Styles,

1990 dalam Bobak, Lowdermilk, Jensen & Perry, 2005). Salah satu upayanya

adalah melalui penelitian.
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Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti ingin mendapatkan gambaran bagaimana
pengetahuan, tantangan, hambatan, dan kebahagiaan, serta mengidentifikasi
kebutuhan-kebutuhan ibu primipara dengan keluarga inti dalam merawat bayi baru
lahir dengan metode kualitatif. Dengan menggunakan metode kualitatif, diharapkan
peneliti dapat menggali lebih dalam tentang gambaran pengalaman dan makna hidup

@ merawat bayi baru lahir.

ibu primipara dengan keluarga inagi

B. Rumusa ( )
i C 7 - peng ; enyenangkan dan
cada ! 14 bavt d2 3 satu sumber

baru terutama

uarga_daties. saat Mk i, kazemamberbaga cperti belum

dalamgener? Ut apegaruh al, ¢ ni, budaya,

akinan, dan belum foptim esehatan termasuk,_kep€rawatan ibu

]
priwI dengan kelua H‘
~aiff o

elitiannya  adalah:

“Bagaimanaka ] ilmga inti dalam merawat bayi

baru lahir di Jakarta Pusat?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Didapatkannya gambaran tentang arti atau makna pengalaman ibu primipara

dengan keluarga inti dalam merawat bayi baru lahir.
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2. Tujuan Khusus

®

Didapatkannya gambaran tentang berbagai hal yang dialami ibu primipara
dengan keluarga inti dalam merawat bayi baru lahir.

b. Diperolehnya gambaran tentang berbagai kebahagiaan atau kesenangan yang
dialami ibu primipara dengan keluarga inti dalam merawat bayi baru lahir

c. Diperolehnya gambarag ag  berbagai hambatan dan tantangan yang

dialami ib i ng 1 alam. merawat bayi baru lahir.

iterima ibu dari petugas
ng Idiinginkan ibu

D aat I tian

2enclitign ini diharap

pe'“ngan pelaya
~aiff

emua pihak Wlibat dalam

. Manfaat pew meliputi:
o

Dengan has’

dengan keluarga inti yan i 'masalah dalam merawat bayi baru lahir

an bagi para ibu primipara

untuk belajar melihat pengalaman keberhasilan atau kegagalan menghadapi

masalah dalam merawat bayi yang baru dilahirkannya.
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2. Bagi institusi pelayanan
Dengan hasil penelitian ini diharapkan, institusi pelayanan kesehatan dapat
membuat satu sistem pelayanan yang komprehensif meliputi upaya promotif, dan
preventif, seperti memberikan penyuluhan pada ibu hamil tentang perawatan bayi
baru lahir, serta melakukan upaya kuratif dan rehabilitatif untuk mengatasi

masalah ibu primipara dengan

3. Bagi pgl: ( )
pak psikologis, sistem
De o dibutuhlka a dengan keluarga

r Ung uatu bentuk

ga inti dalam merawat bayi baru lahir.

larapaigib=primipa celuarga inti

5. Bagi ilmu keperawatan

Dengan hasil penelitian ini diharapkan menambah wacana baru bagi ilmu
keperawatan sebagai sumber dalam mengembangkan asuhan keperawatan
maternitas untuk menemukan metoda pelayanan kesehatan yang tepat pada ibu

primipara dengan keluarga inti dalam merawat bayi baru lahir.
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6. Bagi riset selanjutnya

Dengan hasil penelitian ini diharapkan akan ada penelitian lanjutan sesuai dengan

rekomendasi hasil penelitian saat ini untuk perkembangan penelitian keperawatan,

khususnya keperawatan maternitas.

s
-

¢
>
<

1-1;—-'
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

entang dinamika keluarga setelah kelahiran

Dalam bab ini penulis akan mepg

bayi, konsep keluaugalid: > ] bagamberikut:

*Dayl bam lahi u beruba

adalah“pengala ' ang paling m dialami oleh

clama tahun

an@smembugatforangt Ly bingo i bagaimana

an ha pengec dan b ayi sak ptua dimulai

Wmilan membg akin terasaisaat bayi dilaWama periode
[

poun, tugas dan {8 : & fcul.
f { 3 )
ka dengan bayinya,

s‘n melalui proses biologis

rantai aktivitas berupa perawatan. Struktur

Pada peti

perawatan, dw
kehamilan sekarang memerluk
dan fungsi keluarga sebagai suatu sistem telah berubah dengan adanya anggota
keluarga baru. Lama periode ini bervariasi, tetapi biasanya berlangsung selama kira-

kira enam minggu (Bobak, Lowdermilk, Jensen & Perry, 1995).

12
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Periode berikutnya mencerminkan suatu waktu untuk bersama-sama membangun
kesatuan keluarga. Periode waktu berkonsolidasi ini meliputi peran negosiasi (suami-
istri, ibu-ayah, orangtua-anak, saudara-saudara) juga meliputi stabilitasi tugas-tugas
seiring upaya untuk menetapkan komitmen. Orangtua mendemonstrasikan
kompetensi yang semakin tinggi dalam menjalankan aktivitas merawat bayi dan

menjadi lebih sensitif terhadap 1 erilaku bayinya.

ak, yang berlangsung
erjalanan waktu.

aaf Ini, tetapi juga

dan p pefiode ini dan
: jadi di akan datang
orangtua sete H‘

Saﬁ(l Lo i Pemy & 30bak 2000), menjelaskan proses

memad a ketrampilan dan

pengetahuva * % a kognitif dan ketrampilan

motorik, misalnya e aKan, menggendong, memandikan, dan

melindungi bayi dari bahaya. Komponen kedua, bersifat psikologis, melibatkan
ketrampilan kognitif dan kemampuan afektif, misalnya memberikan kasih
sayang, memberi perhatian terhadap kebutuhan dan keinginan bayi.

Kesejahteraan dan tumbuh kembang bayi dipengaruhi oleh kedua komponen ini.
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Hasil penelitian Lugina, Christensson, Massawe, Nystrom dan Lindmark (2001)
mengidentifikasi 43 % ibu mulai percaya diri melakukan perawatan bayi seperti
merawat tali pusat, menyusui, pemberian imunisasi, pencegahan infeksi,

memandikan, dan menenangkan bayi terlihat setelah minggu keenam.

2. Tugas dan tanggung jawab 0

Orangtua pg . lahir adalah seorang pribadi

ang memiliki banyak
' ! a menguasal cara
1 > K 3 >ray Ay perhatikan gerakan
05, 10 — C
berl respomys o P sti geyang diB

angatasensitifktc , ayi. Ca ’ vi berespon

iperlukan, dan

1. Orangtua

erhadap perawatagl@tau diberikan ba

"“ai komentar ¥
bmu

dlagtikan orangtua

awatan yangWan. Respon ini
an*erat badan, atau tidur

Kepercayaan diri akan the 1rifng peningkatan kemampuan ibu, ibu yang
menyusui bayinya berkomentar bahwa hal ini membuat mereka merasa telah
memberi sesuatu yang unik terhadap kesejahteraan anaknya. Kritik yang
diberikan secara nyata atau dibayangkan tentang kemampuan orangtua baru
dalam memberikan perawatan fisik, mengasuh, atau memberi stimulasi sosial

yang adekuat bagi bayi mereka dapat mengurangi percaya diri ibu.

Studi fenomenologi..., Indriani, FIK Ul, 2008



15

Penelitian Hung dan Chung (2001), tentang efek stres post partum dan dukungan
sosial pada status kesehatan ibu postpartum, didapatkan hasil bahwa ada tiga
faktor yang diidentifikasi menyebabkan terjadinya stres postpartum yaitu
pencapaian peran ibu, kurangnya dukungan sosial dan perubahan tubuh.
Karakteristik ibu, seperti hubungan dengan pasangan, kesehatan, depresi

hambatan peran dan ikata ang dengan bayi mempunyai korelasi positif

&)

uaian_ibmderhadaghpef@nny@ scbagaimerangtua lahiran bayi.

ahir (Tarkka, Paunonen &

da tiga fase

penyesmaian ddai oleh. perild taking-in) ,

depegden-mandiri (e A pe u interdependen ([ettille-go).
-
emenuhi kebutuhan
angsung selama satu
sampai du { 2lals y fase ini ibu mengharapkan
segala kebutuhannya . thi“orang lain dan saat ini ibu mengingat
tentang pengalamannya tentang kehamilan, dan proses persalinannya. Ibu
menganggap petugas atau ibu-ibu yang lain sebagai pendengarnya dan juga suka
menceritakan perasaannya kepada keluarga atau kerabatnya. Pada fase ini,
kecemasan dan keasyikan terhadap peran barunya sering mempersempit lapang

persepsi ibu. Oleh karena itu, informasi yang diberikan pada waktu ini perlu
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diulang. Penelitian yang lebih baru (Ament, 1990 dalam Bobak, Lowdermilk,
Jensen & Perry, 2005) mendukung pernyataan Rubin, tetapi saat ini fase taking-

in hanya terlihat pada 24 jam pertama setelah ibu melahirkan.

Pada fase taking-hold, ibu menjadi lebih mandiri dan mulai menunjukkan

perhatian terhadap kebutuhg aya sendiri, seperti merawat diri dan bayinya.

Ibu merasa,bahagi Vol ; aralveibal ibu mungkin akan cemas

spon dengan penuh

atih tentang cara

z -kirasepuluh hari.
gdlif setelahpmels irkann ibu untuk

1T tuga, as % giifa maesspaka

Wtis memperm

unit. Bebe

Arapan yang

i-fungsi keluagga sclamjfitnya sebagai

aikan diri tw kondisi yang
suE terhadap tanggung

ang terjadi depresi.

t berbagai faktor. Secara

Perasaan U.

psikologis, ibu mung ngan banyaknya tanggung jawab sebagai
orangtua. Kelelahan adalah gejala yang paling umum dilaporkan pada satu

sampai empat bulan postpartum (Killien, 1998 dalam Nystrom & Ohrling,

2004).
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Diharapkan bahwa pada akhir fase dependen-mandiri, tugas dan penyesuaian
rutinitas sehari-hari akan mulai menjadi suatu pola yang tetap. Bayi mulai
mengambil posisi tertentu dalam keluarga. Banyak persoalan makan, yang
berkaitan dengan pemberian ASI atau susu botol, sebagian besar telah teratasi.
Ibu yang mengikuti persiapan kelas persalinan, melakukan kontak dini dengan

bayi, rawat gabung dan pga gan dini akan menambah perilaku yang lebih

mandiri 996; Wrasper, 1996 dalam

g) ntar pasangan

(letting-go)
kebutuhan

bagi dalai : % in efek dari

1 gasuh anak,
]

eragnya masing- rumah, dan

1na karier.

d‘

perawata WY

kurang pengetahuan tchta

Uelahan setelah melahirkan,

ulian bayi, tersedianya sistem pendukung,

harapan-harapan tentang bayinya, pengalaman sebelumnya, temperamen ibu,
karakteristik bayi, dan kejadian yang tidak terduga, seperti: kelahiran seksio
sesaria, bayi prematur, bayi sakit, dan bayi kembar (Gorrie, McKinney &

Murray, 1998).
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d. Pencapaian peran ibu
Pencapaian peran ibu adalah proses dimana ibu meraih kepercayaan diri dalam
kemampuan merawat bayinya dan menjadi menyenangkan dengan identitas
sebagai seorang ibu. Proses ini dimulai dari kehamilan dan berlanjut sampai
beberapa bulan berikutnya. Menurut Mercer (1985, dalam Gorrie, McKinney &

Murray, 1998), masa transisi ibu terdiri dari empat tahap, yaitu:

a. Fase a ini dimulai dari saat hamil,
n dan tempat untuk

sebagai seorang

: 9rma ge), n berlanjut
a-kira g ampafi@ela hggu. Selama tahap elajar

an sebagai.scoran I 3 pera oleh

alam sistem swa.

I mulai mengﬁkan peran unik

su*erhadap isyarat atau

berdasarkan pada

ntifikasi ibu ¢

se informal

orangtua sudah merasakan keharmonisan dalam berperan sebagai ibu,
menyenangi bayinya, memahami bayi sebagai seorang yang penting dalam

hidupnya dan ibu telah menginternalisasi perannya sebagai orangtua.
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Dari hasil penelitian Klaus, Kennel, dan Klaus (1995 dalam Hockenberry &
Wilson, 2007) pada periode awal setelah persalinan ibu mempunyai kemampuan
yang unik untuk memberikan kasih sayang pada bayinya. Peran ibu dipengaruhi
oleh budaya, sosial, dan sukunya, juga type masyarakat yang dialaminya
(Reeder & Koniak,1997). Hal ini juga didukung dari hasil penelitian Afiyanti

(2003), terhadap 13 orang ik L di pedesaan yang dilakukan dengan metode

kualitatif dige dipersepsikan sebagai ibu yang

sab & g tuk merawat anaknya
j N g ( o1k )’taskan kebutuhan
aian pateima J

1 dan S ai

eorangmba ¢ K neEan keluarga

berubah, ayah belajafilietra M seSkai dengan peWeenberg dan
[ [

"H (1976 dala ) menyebut”erlibatan ayah,

mﬁri "’;-? agiagngidan e ' yan ahayinya. Keinginan

LY

dirinya merupakan
ah untuk merasakan bahwa
bayi ini dalah miliknya. g jClas ialah adanya daya tarik yang kuat dari
bayi yang baru lahir. Banyak waktu dipakai untuk berbicara dengan si bayi dan
ayah mendapatkan kesenangan dari melihat respons bayinya. Ayah merasa ada
peningkatan rasa percaya diri, suatu perasaan lebih dewasa, dan lebih tua saat

melihat bayinya untuk pertama kali. Hall (1995 dalam Nystrom & Ohrling,

2004), pengalaman ayah baru diinterpretasikan sebagai kesenangan dan
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kegembiraan, cinta terhadap bayi pada pandangan pertama, dan juga dapat

menimbulkan suatu masalah.

Penelitian yang dilakukan oleh Henderson dan Brouse (1991 dalam Lowdermilk,
Perry & Bobak, 2000) tentang pengalaman para ayah baru selama tiga minggu

pertama kehidupan bayinya akan bahwa para ayah baru ini menjalani tiga

tahap prose sluminya. Tahap pertama meliputi
pengala : Q P i membawa bayi pulang

enjadi ayah baru.

ak didasarkan
litas. Tahap
gnoontro di lebih aktif

ervens 5 e katkan rasa

kompgten dan rasa j asa transisi

Wulit ini (He

pantu para aya dalam

dalam Loww Perry, Bobak,
o

.Upemberian informasi yang

realistis dan konsisten tefita u bayi, dan melibatkan ayah yang ingin
mengetahui cara perawatan bayi. Ayah baru juga harus dianjurkan membagi
perasaannya terhadap pengalaman baru ini kepada isteri mereka. Penelitian telah
membuktikan bahwa ayah dapat peka dan kompeten dalam merawat bayinya

(Anderson, 1996; Broom, 1994 dalam Lowdermilk, Perry, Bobak, 2000). Hasil

penelitian Anderson (1996 dalam Nystrom & Ohrling, 2004) terhadap 14 ayah
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baru, didapatkan hasil bahwa tiga hal utama yang dilakukan, yaitu membuat
ruang untuk bayi, melakukan hubungan kontak dengan ayah-ayah yang lain

untuk berbagi pengalaman dan dukungan dari istri.

6. Penyesuaian bayi-orangtua

Interaksi bayi-orangtua ditang gh suatu rangkaian irama, repertoar perilaku,

dan pola tapgguifig y "&Bobak, 2000). Interaksi dapat

dﬂak‘i; { it modifikasi repertoar
baik Qrangt oLoiime ntuk saling
aksi. kawema.itu bayikhaftls bgfada dala esadara jatu keadaan

Bl yangmipalingss citahankan, Kead 1h ini lebih

Wmuncul padafS@at ﬂ I saathsaling memaantua harus
[ [

Wa keras me ahankan kevadar penuh ini
aMksi dapat terjadi.

Repertoar U‘ ¢

mampu fokus dan mengik anusia sejak lahir. Bayi juga mampu

ra, dan ekspresi wajah. Bayi

mengubah arah pandangnya. Kemampuan ini dikontol secara volunter. Repertoar
orangtua mencakup berbagai perilaku dalam berinteraksi dengan bayi mereka.
Salah satu bentuk perilaku ini ialah memandang bayi secara konstan dan
memperhatikan perilaku bayi tersebut. Respon yang terjadi pada waktu tertentu

dan bentuknya sama dengan perilaku stimulus. Respon ini memunculkan suatu
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perasaan pada individu yang memiliki perilaku itu, sehingga mereka turut dalam

interaksi tersebut.

7. Faktor-faktor yang mempengaruhi respon orangtua terhadap bayi
Cara orangtua berespon terhadap kelahiran anaknya dipengaruhi berbagai

faktor, yaitu meliputi: usia g sosial, budaya, keadaan sosial ekonomi, dan

aspirasi prib Perry, Bobak, 2000). Usia

meiip Kkt 0 ) janin, resiko menjadi
ng b U ari

: i ‘ veneoala o Jpengetahuan

merawatmbayi, tctapi o A N0 an ya & yuluhan yang

embang ' sfcktif 1 3 a. Pada ibu

H sa bahwa meiawat bayi baru lahir

u mendapatw dari sumber
pﬂk ; da da dSy 2 (Sco i’q‘ i thgwin, 1986 dalam
Boh seird

"l-"’

Ibu primipara mungki

berumur lebih®dar
=

hkan secara

&
b4

lanjut yang mencakup rujukan ke badan bantuan dalam masyarakat. Keluarga,

an” dukungan yang lebih besar dan tindak

dan orangtua baru membentuk dimensi penting dalam jaringan sosial, sebagian

besar mungkin tergantung pada keadaan budaya. Hubungan cinta dan emosi

yang positif tampaknya sangat penting untuk memperkaya kemampuan menjadi
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orangtua dan mengasuh anak (Gottlieb, 1980; Schornkoff; 1984 dalam Bobak,

Lodermilk, Jensen & Perry, 1995).

Menurut Mercer (1986 dalam Tomey & Alligood. 2006), ada empat macam
dukungan sosial, yaitu: (1) dukungan emosional, seperti merasa dicintai,

dipercayai dan dimengertj; kungan informasi, membantu ibu menolong

dirinya seng ang berguna berhubungan
( } ) ik, adalah pertolongan

kungan penilaian,

D !ﬂ jerttadap ah dilakukan.

mencegah

am perilaku

menjadi hal

aya, kepercayagidangpraktc da
» .

tua dalam

kﬁay ’;f'r me ¢ gberapd H"T seperti  perawatan dan

dalam keluarga, dan

May dan eister (1994)

pe

sebagainy. "

pendidikan ibu, tingkat

uga tergantung dari tingkat

da ya pengaruh kebudayaan dari luar.

Di Indonesia, faktor sosial budaya mempunyai peranan penting dalam
memahami sikap dan perilaku dalam kehamilan, kelahiran serta perawatan ibu
dan bayinya (Swasono, 1998). Pandangan budaya mengenai hal tersebut telah

diwariskan turun menurun dalam kebudayaan masyarakat yang bersangkutan
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pengaruh budaya dan kepercayaan turun temurun sangat besar pengaruhnya
dalam merawat bayi baru lahir. Banyak pantangan dan kebiasaan-kebiasaan
yang diterapkan pada saat merawat bayi baru lahir, seperti: acara keagamaan,
upacara adat, pemakaian gurita, membedong bayi, dan pemberian makanan

tambahan yang terlalu dini. Pada kehidupan masa kini kebiasaan ini masih

banyak dijalankan, bahkanj ada masyarakat yang bermukim dilingkungan

998).

perkotaan yamghl ( ’ .
; 8 eluarga, keluarga
h v o ) , nansial dapat
q stra laku orangtua
ap bayimsehincea Membllat e asa menjadi

Pé I, Paumenen d4 1pale 0), variabel
Wmelatarbelak atan bayi baWpai usia tiga
w adalah usid

n, pendidikalwfkeadaan sosial
., -

Aspirasi U

kebebasan pribadi atau ke

adi orangtua mengganggu
arter mereka. Hal ini dapat berdampak pada
cara mereka merawat dan mengasuh bayinya dan bahkan mereka bisa
menelantarkan bayinya. Penelitian yang dilakukan oleh Leonard (1993  dalam
Lowdermilk, Perry & Bobak, 2000) terhadap ibu primipara yang bekerja
didapatkan bahwa ibu yang kembali bekerja setelah mempunyai anak menjadi

stres karena harus meninggalkan bayinya, tetapi stres tersebut dapat menjadi
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berkurang karena mengingat kebutuhan ekonomi keluarga yang harus tetap

dipenuhi.

B. Konsep Keluarga
1. Definisi keluarga

Burgess (1963 dalam Friedna 208) membuat definisi yang berorientasi pada

tradisi dan dig
a. Keluarg ‘ i katan perkawinan, darah

u jika mereka

nereka teta but sebagai
merekg

*luargaadeerintela ‘ aamikasi S3 : plam peran-

W sosial keluarg

Wpuan, saudara
b

vah dan ibu, agak laki#laki dan anak

ahultur yang diambil

keluarga sebagai suatu unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala
keluarga serta beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di satu atap dalam
keadaan saling ketergantungan. Sedangkan menurut BKKBN (1999), keluarga
adalah dua orang atau lebih yang dibentuk berdasarkan ikatan perkawinan yang sah,

mampu memenuhi kebutuhan hidup spritual dan materiil yang layak, bertakwa

Studi fenomenologi..., Indriani, FIK Ul, 2008



26

kepada Tuhan, memiliki hubungan yang selaras dan seimbang antara anggota

keluarga dan masyarakat serta lingkungannya.

Dari beberapa definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah
suatu unit terkecil dalam masyarakat, terdiri dari dua orang atau lebih yang dibentuk

karena adanya hubungan darah inan atau pengangkatan dan hidup dalam

suatu rumah a. dan berperan sesuai dengan

perann 11 hapkan kebudayaan.
. B;.
ickeeTvarea, scb berik
a inti.(ene o Yadalah keluasga. yang arena ikatan
direncan aEmsami, ¢

-anak, baik
carepa kelahiran (na ‘

b."“rga asal (fa An suatu unina tempat asal
. o

keluarga yang lain

(karena hu Ui, paman, sepupu termasuk

keluarga modern, sepertr o unggal, keluarga tanpa anak, serta keluarga

o N yang

pasangan sejenis.

d. Keluarga berantai (social family), keluarga yang terdiri dari wanita dan pria yang
menikah lebih dari satu kali dan merupakan suatu keluarga inti.

e. Keluarga duda atau janda, keluarga yang terbentuk karena perceraian dan/atau

kematian pasangan yang dicintai.
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f. Keluarga komposit (composit family), keluarga dari perkawinan poligami dan
hidup bersama.

g. Keluarga kohabitasi (cohabitatian), dua orang menjadi satu keluarga tanpa
pernikahan, bisa memiliki anak atau tidak. Di Indonesia bentuk keluarga ini tidak
lazim dan bertentangan dengan budaya timur.

h. Keluarga inses (incest fa ing dengan masuknya nilai-nilai global dan

pengaruh infe ai, bentuk keluarga yang tidak

lazim.

i. Keliars A /‘ 0 erdasarkan  ikatan
) "« ] ‘ ! f 0 Derka sedangkan keluarga

fungsi

Setigp, anggota ke

Wya, ayah me

na

keluarga uu

kemampuan perwatan dirt,

ﬁ ai ktur peran formal addn informal,
[

tbagai kepala“ga dan pencari
dan pelindung keluarga.
nikasi, kemampuan

”ndukung diantara keluarga,

an menyelesaikan masalah.

Setiap posisi normatif dari kelompok keluarga dihubungkan dengan peran-peran
terkait. Suami atau ayah diharapkan menjadi pencari uang, istri atau ibu
dipandang sebagai pengurus rumah tangga. Jika seorang istri-ibu bekerja di luar

lingkungan rumabh, seperti yang sering terjadi dalam masyarakat Amerika, peran
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ini tidak dipandang sebagai tanggung jawab utama, karena suami-ayah sebagai
pencari uang dipandang sebagai peran utama (Friedman, 1998). Jika seorang
anggota keluarga meninggalkan rumah, maka anggota keluarga lain mengambil
alih kekosongan ini dengan memerankan perannya agar keluarga tetap berfungsi

(Murray dan Zentner, 1975, 1985 dalam Friedman, 1998).

Friedman (L9980 g 8 | i ‘dasar keluarga, yaitu: (a) Fungsi
afektif, ebutuhan psikososial,
sé g : a 12 ¢ menerima dan

an/ dan perubahan
dan belajar

osi keluarga

anusia; (d)

ngsj ekonomi, ad

q sandang, pa

htuk memenuhi_kebutalian keluarga,

ngsi perawa“ehatan, adalah

yang mengalami masalah

Menurut Olds, London 00), selama beberapa minggu pertama
postpartum, banyak perubahan yang terjadi. Keluarga menyesuaikan dengan
peran dan tanggung jawab baru. Selama periode ini ibu harus menyelesaikan
berbagai tugas-tugas fisik dan perkembangan, seperti: mengembalikan kondisi

fisik, mengembangkan kompetensi dalam merawat dan mengidentifikasi

kebutuhan bayi, membina hubungan dengan bayi baru lahir, beradaptasi dengan
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perubahan gaya hidup dan struktur keluarga akibat penambahan anggota keluarga

baru.

3. Tumbuh kembang keluarga
Menurut Duval (1997), siklus kehidupan keluarga terdiri dari delapan tahap

perkembangan yang mempug gas dan risiko tertentu pada tiap tahap

perkembangannyamiK ¢ ax da pfikelahiran (childbearing family)

atau anal | : n, Tugas perkembangan

natga tbaru (bayi dalam

(1998 embagiighi g cembang ada periode
yaitu:

Mengenal gangguanip@rke anKeschatan setiap angggtan

] i
b. "Wambil keputus

c. Me i ¢ yang sakit dan yang tidak

akan yang te

Memperta untungkan kesehatan dan
perkembangan kepribadran

e. Mempertahankan hubungan timbal balik antara keluarga dan lembaga kesehatan

yang menunjukkan manfaat fasilitas kesehatan dengan baik.
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C. Konsep bayi baru lahir
1. Karakteristik biologis bayi baru lahir
Periode neonatal atau neonatus adalah bulan pertama kehidupan. Selama periode
ini bayi mengalami pertumbuhan dan perubahan yang sangat menakjubkan

(Hamilton, 2000).

a. Sistem kardiovasl r \
Terjadi 3 Q P

! 49 Akukan ba ahif membuat paru-

en ovale, dan duktus

Jan arteri hepatika

menurgnkan resis Ve sehingga darah

ckananPartaii pulfhoner gmeaurun. K3 peristiwa ini

Wmn. Aliran ds

'Wg bagian kirt
~aiff

b i nenyebabka Py ium kanan

A p ! mbalmeningkat ke gan n masuk ke
= &

atrium kiri memni t.

L=

Penyesuai

l”aru lahir ialah penyesuaian
up

sistem pernafasan. Part-p bulan mengandung sekitar 20 ml
cairan/kg (Blackburn & Loper, 1992, dalam Bobak & Jensen, 1993). Setelah
pernafasan mulai berfungsi, nafas bayi menjadi dangkal dan tidak teratur,
bervariasi dari 30-60 kali per menit. Bayi baru lahir biasanya bernafas melalui

hidung. Respon bayi terhadap obstruksi hidung ialah membuka mulut untuk

mempertahankan jalan nafas. Biasanya bayi tidak memiliki respon ini sampai
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berusia tiga minggu. Oleh karena itu, asfiksia dan sianosis dapat terjadi akibat

obstruksi hidung.

c. Sistem ginjal
Fungsi ginjal, mirip dengan fungsi orang dewasa. Biasanya sejumlah kecil urine

terdapat dalam kandung i saat lahir, tetapi bayi baru lahir mungkin

tidak mengg Beikemih enam sampai sepuluh

kali de ang cukup. Umumnya,

erat badan per hari

Bobak; [_.owdermilk,

a

Bayi,baru lahir culkup' bu Ampu elan, mencern olisme, dan
] i

Wabsorbsi prof derhana, sertﬁemulsi lemak.
* tMada ukuran bayi.

me makanan, jenis

Ur bervariasi selama minggu

dalah antara hari ketiga dan keenam.

dan suhu U

pertama dan jumlah palihg

e. Sistem imun
Sel-sel yang menyuplai imunitas bayi berkembang pada awal kehidupan janin.
Namun sel-sel ini tidak aktif selama beberapa bula. Selama tiga bulan pertama

kehidupan, bayi dilindungi oleh kekebalan pasif yang yang diterima dari ibu.
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Bayi yang menyusu mendapat kekebalan pasif dari kolostrum dan ASI. Tingkat
proteksi bervariasi tergantung pada usia dan kematangan bayi serta sistem

imunitas yang dimiliki ibu (Lawrence, 1994).

e. Sistem integumen

Semua struktur kulit bayi bentuk saat lahir, tetapi masih belum matang.

Epidermis_damig

san]i[
w pada saat tergsgbut pg

a tulapgstengkora 108te Pengan dé >falhematoma
Wn‘u Sefalhe n spontan dﬂa sampai enam

L r . X ¥ .. .
Mu r’ asi e ulit ‘finpa_ ayi tidak terjadi sampai

dan sangat tipis. Kulit bayi
daneum adalah edem
terlihat saat bayi
ilang secara

mpulan darah

*watl gamis : i anya. sefall apai ukuran

besar pada larahan telah

oy MR TAR iE

saat bayi lahir, tetapi

w» w tubuh.

.’

f. Sistem reproduksi
Pada bayi lahir cukup bulan, labia mayora dan minora menutup vestibulum,
Ukuran genetalia eksterna bayi baru lahir laki-laki cukup bulan dapat meningkat
karena efek peningkatan estrogen ibu pada saat hamil, terdapat rugae yang

melapisi kantong skrotum.
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g. Sistem skeletal
Pertumbuhsn sefalokaudal terbukti pada pertumbuhan tubuh secara keseluruhan.
Kepala bayi cukup bulan berukuran seperempat panjang tubuh, lengan sedikit
lebih panjang daripada tungkai. Wajah relatif kecil terhadap ukuran tengkorak

yang jika dibandingkan lebih besar dan berat. Lutut saling berjauhan saat kaki

diluruskan dan tumit di sehingga tungkai bawah terlihat agak

i tangan dan kaki, garis-garis

melengkunggl E
telapalg Q } i

tas unguksminclakuleg eralkf1 sosiadmdan orga angat jelas

sensoris dan

anaro

- M n .I fa
Wertumbuhan G E A dipf€diksi selama pegiode _bas

kanak-kana i banyak reﬂwutlf saat reflek

bﬁ)a ohila jlm kematangan dan

mengikuti

sampai awal

2. Perilaku sensori
Sejak lahir bayi memiliki perilaku sensori yang mengindikasikan suatu tahap
kesiapan untuk melakukan interaksi sosial. Bayi mampu menggunakan respon
perilaku secara efektif dalam melakukan dialog mereka yang pertama. Penglihatan,

sejak bayi lahir telah mampu memusatkan pandangan dan memperhatikan secara
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intensif pada suatu obyek. Mereka memandang wajah orangtuanya dan berespon

terhadap perubahan yang dilakukan.

Kemampuan ini membuat orangtua dan anak dapat saling kontak mata dan akibatnya
terbentuk komunikasi, kontak mata sangat penting dalam interaksi orangtua dan bayi.

Bayi berespon terhadap suara_il Brazelton, 1984; Curnock, 1989; Redshaw,

River, & Roscpbiatf, At ilks, Jensen & Perry, 2005). Hal

ini merypa ‘ 3 oglombang bunyi suara

ibun ulasi penglihatan

dengan C : g 2 Ayl sebaiknya diberikan

BANn, Wa [

yang palinWRespon bayi

bahwa sisvnsorinya telah
n.ﬁuhan dan gerakan

embangan normal.

lut, tangan,

an_felapak kaki tamps

ba“r terhadap
Man #‘l"i: 1

dilapo

diper

Ibu yang baru gai perilaku pertama dalam
berinteraksi dengan bayinya ertuhan ujung jari, mengusap wajah bayi

dengan lembut dan memijat bagian punggung.
Bayi baru lahir mempunyai sistem pengecapan yang berkembang baik, larutan yang

berbeda menyebabkan bayi memperlihatkan ekspresi wajah yang berbeda. Secara

umum bayi berorientasi pada penggunaan mulutnya, baik untuk memenuhi
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kebutuhan nutrisi, maupun untuk bertumbuh dengan cepat dan untuk melepaskan

ketegangannya melalui kegiatan menghisap. Perkembangan dini yang mencakup

sensasi di sekitar mulut, aktivitas otot, dan pengecapan merupakan persiapan bayi

agar dapat hidup di luar rahim.

Indera penciuman bayi baru laha ah berkembang baik saat bayi lahir. Bayi baru

lahir tampaknyg aksi orang dewasa, bila diberi

bau ya beri ASI dan dapat

1994).

apat mengukur
bayi tersebut
O@sdalam F : nilk, Jensen

stimulasi VesWa bayi yang

7aspada. StimWestibular, yakni

iki ¢ -‘i“tk__ cbili"besar pada bayi baru

WOOS) menguj

pada bayi yé

pada ba #dl

lahir.

nd1

Menangis adalah komunikasi ng pertama pada bayi, beberapa bayi baru
lahir menangis lebih lama dan lebih keras daripada bayi yang lain, karena ambang
sensoris bayi berbeda. Bayi menangis untuk mengkomunikasikan bahwa mereka
marah, lapar, tidak nyaman, bosan dan sebagainya (Lowdermilk, Perry & Bobak,
2000). Hamilton (2000) mengemukakan bahwa bayi yang ibunya memberikan

respon yang sesuai, maka bayi akan menangis lebih sedikit sampai usia satu tahun.
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3. Perawatan bayi baru lahir
Pemberian perawatan terhadap bayi didasarkan pada pengembangan suatu kepuasan
mutual orangtua-bayi. Sensitivitas semakin lama semakin meningkat karena orangtua

semakin sadar akan kemampuan sosial bayinya yang semakin jelas.

a. Memberi makan bayi

Bayi dapat disusuil#€e 212 1] Ofang-kurangnya dalam 30 menit
setelah Igh, sering makan daripada

mere ! rna daripada susu

formu erbuat da 2 ‘ kosong lebih

gda

dong denganj@iian % nopafle kepala kare lahir tidak
[ [

m@empertahan < ap tegak. dapat diajari

berba%o i , erti ¢4 lkposm tegak, dan
bayi harus merasa
— (Shen"i(

c. Merawat Tali Pusat

Tujuan perawatan adalah mencegah dan mengidentifikasi perdarahan atau infeksi
secara dini. Orangtua diberitahu bahwa tali pusat akan lepas antara lima sampai
sepuluh hari (Sherwen, Scoloveno & Weingarten, 1999). Untuk perawatannya, tali

pusat dibersihkan beserta kulit disekitarnya dengan alkohol atau air matang. Tali
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pusat tidak perlu dikompres dengan obat atau antiseptik tertentu. Pemantauan daerah

tali pusat perlu dilakukan setiap hari untuk menemukan tanda-tanda infeksi.

d. Memandikan bayi

Mandi memiliki beberapa tujuan. Mandi merupakan kesempatan untuk (1)

membersihkan seluruh tubuh b

engobservasi keadaan, (3) memberi rasa
nyaman, dan (4 ¢ ang arga. Mandi yang pertama

ditunda ] . i 3 atau sampai temperatur
IcK talia diperkirakan
| vid i

rat baik untuk

emudranidapat ¢ akangsab 92). Lipatan

leher _damalengaidaiidi Aacra ditut perlu lebih

Memandika : vakiéu un kesempatan

i sial fpada bayinya (Lowdemmilk, Perry &
» .

\o

ada orangtua melaku

Pencegahan dzm Ul ng bagi orangtua mulai dari

awal terhadap bayi mereka (Ka ane, 2000 dalam Pillateri, 2002). Pengobatan
ruam di daerah popok dilakukan dengan membiarkan ruam terkena panas dan udara.
Membersihkan dan mengeringkan daerah yang terkena air kemih atau feses dan
mengganti popok setiap kali bayi berkemih atau defekasi mencegah dan membantu

mengatasi ruam di daerah popok. Popok sekali pakai dan celana plastik bisa
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memperburuk ruam dan harus dihindari penggunaannya selama penyembuhan

berlangsung.

Jenis ruam paling berat terjadi jika daerah yang terkena mengalami infeksi, indurasi
(mengeras), dan nyeri bila ditekan. Nasihat dokter diperlukan dan tangani dengan

obat-obatan yang diberikan dgk am jenis lain, seperti di wajah bisa terjadi

a. bayi menggosok-gosok pipi

karena bayi meagg# 3 13 A
ke tempat e { } ; dak dibersihkan dengan
cepa

ng baiksmiy vikadaldh dari bah atun daf owdermilk,

K, 2000paSech ‘ im0 tuk kepala dan

dingin atau uyntuk_melndungi mata

dalam selim jaga temperatur

1 M cuaca udara yang

panas t. Penggunaan baju
.Ubulkan rasa tidak nyaman.
Pipi, jari, dan jari kaki deng an‘mengalami kerusaan jaringan (frostbite).

g. Perawatan linen bayi
Membersihkan pakaian dan sprei bayi dilakukan untuk mengurangi infeksi silang. Di
rumah, pakaian bayi dapat dicuci dengan deterjen ringan dan air hangat. Membilas

pakaian dua kali biasanya bisa menghilangkan sisa-sisa air kemih atau tinja. Apabila
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mungkin, pakaian dan linen tempat tidur dikeringkan di bawah panas matahari. Linen
tempat tidur perlu sering diganti. Matras berlapis plastik yang biasa diletakkan di
lapisan paling atas harus sering dicuci, dan tempat tidur juga harus dibersihkan dari

debu.

h. Pola tidur bayi

Pola tidur bay i, tingkat kematangan bayi.

Umumnya menunjukkan pola tidur
yang o3 18 a1 4 dalam Sherwen,
S¢elov N Cirgarter S : > alah biasanya bayi
latca dan akan
(Sherwen,

W einganten 08 DT 3 3 S erpe aman dalam

Wbayi perlu si d ﬁ \ uat dari kelw mengatasi
[

m“dur pada ba asalahnya sew
~aiff o

1-1;—-'
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Disain Penelitian
Penelitian j endekatan fenomenologi.

peroleh jawaban

sescorang yang

3 .
) a DCNJ D

k 'mem
patkan yang Cllid epercayaan,

1vasi, dan perilaku keltgkga S€bagd@i¥target populasi (Polli & Hungler,

hologi merupakdn™ s g_“ g‘Mn menggali
fenod yangsaE SECarausTs iom a t I Stenk X enteu%). Tujuan dari
177 P SN

¢ ? metodc
peneli @R TN P 1 fenc gi'tadalal embangkan makna

pengalaman .M aWi kesatuan makna dengan

elitian yan

mengidentifikasi  inti™™4ghio v gambarkan secara akurat dalam
pengalaman hidup schari-hari (Rose, Beeby, & Parker, 1995, dalam Steubert &

Carpenter, 2003).

Penelitian fenomenologi ditekankan pada subjektifitas pengalaman hidup manusia,

sebagai suatu metode yang merupakan penggalian langsung pengalaman yang

40
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disadari dan menggambarkan fenomena yang ada tanpa terpengaruh oleh teori
sebelumnya dan mungkin tidak perlu menguji tentang dugaan atau anggapan

sebelumnya (Steubert & Carpenter, 2003).

Spiegelberg (1965, dalam Steubert & Carpenter, 2003), mengidentifikasi ada tiga

langkah proses dalam fenome b deskriptif, yaitu: intuiting, analyzing, dan

describing.

Langkah p % : 3 s mahami fenomena yang
dite S 4.0 08 ; ! ] jrtisipan mengenai
g era \ i ak : kali dgngan suaminya.

iti Al ofhal-hal yang

iti, sehingga

schagajinstrumen dalamipros d

Pada%p i nmdentiﬁkasikan arti

dari n serta keterkaitan

antara data d” Vg dianalisis secara seksama.

Dengan demikian peneliti n-data yang diperlukan untuk memastikan

ini peneliti

suatu kemurnian dan gambaran yang akurat.

Langkah ketiga adalah phenomenological describing. Peneliti mengkomunikasikan

dan memberikan gambaran tertulis dari elemen kritikal yang didasarkan pada

pengklasifikasian dan pengelompokan fenomena. Dalam penelitian ini, peneliti
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telah mendapatkan pemahaman mendalam tentang fenomena merawat bayi yang
dilakukan oleh ibu primipara yang tinggal hanya dengan suaminya. Dengan
menggali respon ibu, dampak dari peristiwa atau pengalamannya, termasuk
keinginan dan dukungan yang diharapkan ibu, sehingga ditemukan makna dari

pengalaman para partisipan tersebut dalam merawat bayi hanya dengan suaminya.

B. Partisipan
Partisip ( b an keluarga inti yang

emayoran Jakarta

ive sampling
pelldcengs rtimbangs ti§ipan dipilih

ai tujuatliperlitiaflf Sugivenes2007).

erawat bayi

rtisipan dalagidpenclitias lalalfibu primipara yaag tela
= [ ]

tu sampai tig 1a tersebut W)ada satu bulan

ahir’sampai usia bayi satu
bulan. mengingat kejadian
atau pengalamv maminya. Ibu tinggal hanya
dengan suami dan bayinya, ‘be aKukan wawancara mendalam dan mampu
menceritakan dengan baik pengalaman merawat bayinya yang baru lahir. Ibu tidak
bekerja, bila ibu bekerja saat merawat bayinya pada bulan pertama sedang cuti.
Sedangkan kriteria bayi yang dirawat ibu merupakan anak pertama dalam keluarga,
berusia satu sampai tiga bulan, lahir spontan atau dengan bantuan, tidak ada

kecacatan, dan berat badan lahir normal 2500 gram - 4000 gram.
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Prinsip sampling dalam penelitian kualitatif adalah tercapainya saturasi data, yaitu
tidak ada informasi baru lagi yang didapatkan (Pollit, Beck, & Hungler, 2001).
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan partisipan sebanyak 6 orang, karena
setelah partisipan keenam saturasi data sudah tercapai atau tidak ditemukan lagi data
baru. Hal ini sesuai dengan jumlah sampel yang telah direkomendasikan oleh

Riemen (1986, dalam Creswg aitu 3-10 orang partisipan, bila saturasi

sudah tercapai, zaak# j ] Hitainbah.

8, sedangkan
Pusat. Alasan

ad@¥Saat pemeliti melakik ngan praktek

cluage A 7 Depawatan di pada tahun

tinggal denngan bayinya

fnya. Selain iwyah Kecamatan
kIMan angka kelahiran

iasi, dimana banyak

Pﬂdon%ia dan hidup mandiri

RO/, ada beberapa ib

m mas dan bing
Kemaﬂl

cukup

penduduk urbUf

jauh dari sanak keluarganya.

. Pertimbangan Etik
Dalam melindungi hak partisipan, peneliti merujuk pada Human Rights Guidelines
for Nurses in Clinical and Other Research tahun 1985, yang dikeluarkan oleh

American Nurses Association. Panduan ini berisi tanggung jawab perawat dalam
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praktik, pendidikan, dan penelitian, untuk perlindungan hak partisipan dalam riset,
ada tiga hak dasar yang telah diperhatikan oleh peneliti, yaitu: (1) hak untuk bebas
dari rasa ketidaknyamanan emosi, saat wawancara ada beberapa ibu yang merasa
sedih ketika menceritakan pengalamannya merawat bayi hanya dengan suami, dalam
hal ini peneliti sementara berusaha mengalihkan pembicaraan ke topik yang lain; (2)

hak privasi dan martabat, pg menghargai partisipan dengan melakukan

wawancara tida

ebebasan kepada
¢ tamu, dan di teras
n siang hari
isipan sudah

an tugassct iy afiPavidan mengd ooa. Peneliti

Winta ijin untuk¥ieng % lat pefekam; (3) hakWs, dalam hal
[ [

im'w[i merahasia ang ikut sertw penelitian ini
dengan*e 5 JE’T pads peniehitian -:;_‘Qi nama dengan P1

sampai

Dalam melindungi hak-ha mengambil keputusan sendiri, peneliti
telah menggunakan formulir persetujuan (informed consent). Dengan adanya
informed consent tersebut partisipan memahami tentang penelitian yang dilakukan
dan menyatakan setuju untuk berpartisipasi di dalam penelitian (Dempsey &

Dempsey, 2002). Formulir persetujuan partisipan yang diberikan berisi tentang 6 hal,

yaitu: (1) penjelasan manfaat penelitian, partisipan diberi penjelasan yang dapat
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dimengerti mengenai tujuan penelitian, juga tentang prosedur dan tehnik yang akan
dilakukan; (2) penjelasan kemungkinan resiko dan ketidaknyamanan; (3) penjelasan
manfaat potensial, manfaat dapat diberikan dengan sejelas-jelasnya yang dapat
dijadikan landasan untuk pertimbangan partisipan; (4) persetujuan bahwa peneliti
dapat menjawab setiap pertanyaan yang diajukan partisipan berkaitan dengan

penelitian; (5) persetujuan bahw isipan dapat mengundurkan diri kapan saja,

peneliti tidak me tetap mengikuti penelitian

yang berjes itas dan kerahasiaan,

4 1
a u

pada cual

ncaga, observasi, Pada saat waWtrategi yang

diw adalah opé Enurut Robil‘vOOO), cara ini
memm ANP ' ada kua ‘?ﬁ‘ rehapat memberikan

pya pengalaman mereka

parti n dengan mereka

q O dKd €38}

E.Vgum aneData

mpu dat ini adalah

tentang fenom akukan secara tatap muka

dengan pertanyaan tidak te memberikan kebebasan yang luas pada
partisipan dalam menjawab pertanyaan peneliti (Steubert & Carpenter, 2003). Pada

pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengawali wawancara dengan menggunakan

(132 2

kalimat tanya “bagaimana” dan “’coba ceritakan pengalamanan ibu tentang.....”.

Namun karena pengalaman peneliti yang masih kurang pengalaman dalam
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melakukan wawancara khususnya pada penelitian kualitatif, kadang-kadang peneliti

menggunakan pertanyaan tertutup.

Sebelum melakukan wawancara pada partisipan yang akan berpartisipasi pada
penelitian ini, peneliti melakukan uji coba kemampuan wawancara pada ibu

primipara yang pertama kali mg bayi. Adapun karakteristiknya partisipan uji

coba hampir sazaages 1S] ya berpaitisipasi dalam penelitian ini.
Alat yang ¢ { ; ) doman wawancara yang
telah U % a1 : awalnya peneliti

dalam merekam,

glas damiada yan@cTiapt rsébut menjadi

angat_bemaiti bagipefieliti Mintuk _medakukan pada calon

sulitan  saat

V

n pertanyaa w 3
=

yang terla
partls*bl

berkur

nan partisipangawalny@ mengajukan

dang berbeliWyang membuat
coksedikit banyak agak

Setelah mendapatkan izin pen art” dinas kesehatan Jakarta Pusat, peneliti
mulai melakukan kegiatan persiapan pengumpulan data. Partisipan yang
berpartisipasi dalam penelitian ini didapatkan dari bantuan ibu kader di wilayah
Puskesmas Kecamatan Kemayoran Jakarta Pusat. Selanjutnya peneliti menemui
partisipan yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini dengan didampingi oleh

kader kesehatan untuk melakukan perkenalan dan pendekatan awal kepada
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partisipan. Sebelum wawancara dimulai para partisipan diberi penjelasan oleh
peneliti tentang tujuan penelitian, prosedur penelitian, dan hak-hak partisipan.
Partisipan yang menyatakan setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini
kemudian diminta untuk menandatangani informed consent. dengan demikian

peneliti mulai melakukan proses pengambilan data.

Untuk memperu cbelumnya peneliti berusaha

memban S1 awali dengan perkenalan
2 1 m mengenai diri

KTan p, ad tersebut dapat

0 @ dilakukan

2. Tetapigmasi ABe by artisipaimyiane mas k membuka

dala encerite Dougall D, d Steubert &

epercayaan pWipan adalah

W 2003) menj
-
L

pewn hal ini dap3
o

alam merawat bayi

imengajukan pertanyaan inti,

yaitu “Bagaimana pengalaman 1 crawat bayi baru lahir pertama kali hanya

Pada

pertama kali Ue

dengan suami? Selanjutnya peneliti menggali lebih dalam pengalaman partisipan
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dibuat. Dalam wawancara tersebut peneliti
juga menggunakan pedoman wawancara untuk memandu peneliti mengajukan
pertanyaan saat peneliti mengalami kesulitan dalam mengajukan pertanyaan

berikutnya. Lamanya waktu wawancara tergantung dari kemampuan partisipan untuk
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menjawab pertanyaan yang diajukan. Namun rata-rata lamanya wawancara
berlangsung lebih kurang 40-60 menit, setelah selesai wawancara peneliti meminta
kesediaan dari partisipan untuk diwawancarai kembali bila peneliti perlu untuk
mengklarifikasi jawaban yang telah diberikan sebelumnya atau bila peneliti perlu
data tambahan. Sebagian besar partisipan yang berpartisipasi dalam penelitian ini

bersedia dengan senang hati ung atangi kembali. Hanya ada 1 orang partisipan

yang agak sulit agai macam alasan.

Dala ( J 2-3 kali dengan
] ‘ tu dan tempat

awangara @ng hari atau
ipan Melalikan®berbagaimlsegiatan 1M bayinya dan

nah tangga. 1 yawapeata pend pan duduk

grhadapan atau bersef ang-kadang sambil _m@mangku dan

enti bila bangis, menyusui,
ilM sudah memenuhi

Dalam pengumpulan data pen ggtinakan alat bantu MP 3 untuk merekam
informasi yang diberikan oleh partisipan dengan sebelumnya peneliti meminta ijin
untuk merekam hasil wawancara tersebut. Dengan merekam proses wawancara
peneliti bisa lebih berkonsentrasi dan terfokus terhadap pernyataan yang disampaikan
partisipan, dan respon non verbal partisipan, sehingga peneliti mendapatkan makna

yang mendalam tentang pengalaman ibu tersebut dalam merawat bayinya.
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F. Proses Analisis Data
Proses analisis data pada penelitian kualitatif ini dilakukan setelah pengumpulan data
selesai dari masing-masing partisipan. Proses analisis data dilakukan secara simultan
dengan proses pengumpulan data. Adapun tahapan proses analisis data yang
dilakukan pada penelitian ini adalah menurut langkah-langkah dari Colaizzi (1978

dalam Holloway & Wheller, 1996

1. Membu rif ( )
H cn ; ? e a'erawat bayi baru
. an._Kcluarcanitibi g\' {r ¥ datan gmpertegas hasil
D de catave

a ditd

sebagai berikut:

térkait dengan

diCataf¥ sclamampeoses Contohnya,

(4

at D8 1, dl in ibunya,

1 saya udah W mertua saya

' air mata ibuv‘-g).
o

ain

Wnya.... kalau s

Wya jauh dari
~aiff

ma dari partisipan, peneliti

membaca transkrip yafg ibtiat secara berulang-ulang. Pernyataan
bermakna yang ditemukan dari hasil wawancara dan catatan lapangan disebut
sebagai kata kunci. Kata kunci berasal dari transkrip seperti: “ ....awalnya saya
sulit untuk melakukan perawatan bayi, bingung, takut...tapi saya coba terus dan
akhirnya berhasil...”. Dalam hal ini, peneliti memilih kutipan kata dan pernyataan

bermakna yang mengacu pada tujuan penelitian.
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3. Mengulang semua proses ini untuk semua hasil transkrip partisipan untuk

kemudian ditentukan kategorinya.

Pernyataan yang memiliki makna yang sama atau hampir sama dijadikan
kategori, misalnya dibutuhkan bayi, tanggung jawab, belajar sendiri, yang
dibentuk dari kata kunci setg

ava bayi saya merasa sangat dibutuhkan oleh

bayi saya, sendiri merawat bayi.

' ( ) )n ditelusuri tema-

roleh darl penelitian, ang bermakna

ng berhubmagan scllipggaitiapat dijadilsamssub tem ontohnya,

Sa lebilgberartighad membusalkan, Ok

mor satu, da Eme emua ke
= ]

a, yaitu: mak

ebutuhan

tuhan bayi, selanjutnyasditentukan

ang dibutuhw bayi.
o

Sub temaU

konseptual yang disebut t

am bentuk terstruktur dan
tohnya, tema makna merawat bayi untuk
pertama kali tanpa bantuan langsung dari keluarga dibentuk dari sub tema merasa
menjadi orang yang paling dibutuhkan, merawat bayi merupakan tanggung

jawab seorang ibu, dan makna pembelajaran untuk diri sendiri.
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6. Selanjutnya peneliti mengintegrasi hasil secara keseluruhan ke dalam bentuk
deskripsi naratif yang lengkap, sistematis dan jelas tentang analisis tersebut.
Tujuan penjabaran tersebut adalah untuk mengkomunikasikan struktur makna
yang telah berhasil diidentifikasi dari pengalaman ibu primipara dalam merawat

bayi baru lahir dengan keluarga inti.

7. Mengklarifikasi ang telah dibuat dengan

el n .apakah sudah sesuai

d JiF E telah melakukan
2 ! f/ KC Sig sebelumnya
ipat dafipa r kan validasi

kan ‘oleh seoran . 1 tambahan

—d

G.K n Penelitian H‘
Untul%m Manggungj awabkan,

maka an kualitatif, yaitu:

credibility, devn

Lincoln, 1994; dalam dalam™Ste

ility (Guba, 1981; Guba &

enter, 2003).

Credibility (derajat kepercayaan), adalah kegiatan untuk meningkatkan kepercayaan
dari hasil yang telah ditemukannya, yaitu dengan cara peneliti terlibat langsung
dalam pengumpulan data dan mengamati langsung situasi dan kondisi partisipan

saat berkunjung dan melakukan wawancara pada partisipan. Dengan terlibat
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langsung dalam pengumpulan data ini sangat menentukan derajat kepercayaan.
Peneliti melihat langsung kondisi partisipan bagaimana repotnya merawat bayi tanpa
bantuan dari orang lain, dimana kadang-kadang wawancara harus berhenti dulu
karena bayinya menangis atau rewel, sehingga partisipan harus menyusui, mengganti

popok dan menenangkan bayinya.

Dependability a yang telah menunjukkan

bahwa kegpg I anl : = an, telah dijawab dengan
jelas, AL ; a hasil  dapat
dipert jaw abKan ¢l ; ; Carpenter, 2003).

an auditing

fan) denga 3 ; angalsompeten a (Moleong,

e d

dengan sebaik mungkin.
sama-sama dengan
narasumber (p” Utranskrip hasil wawancara
dan kisi-kisi tema yang tela entliti diserahkan kepada pembimbing tesis

untuk mendapatkan masukan dan perbaikan.
Confirmability (kepastian), bermakna objektifitas, yaitu: hasil penelitian dapat

dipercaya, factual dan dapat dipastikan. Peneliti menggunakan metode observasi,

seperti cacatan lapangan selain data wawancara yang bertujuan untuk
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mengkonfirmasi apa yang dikatakan partisipan dan bagaimana partisipan tersebut
saat bercerita. Pada penelitian ini, uji Confirmability telah dilakukan bersamaan
dengan uji Dependability., karena perlu kesepakatan atau persetujuan dari beberapa
orang yang ahli terhadap pandangan, pendapat dan penemuan dari hasil penelitian.
Dalam hal ini, peneliti telah melibatkan pembimbing tesis sebagai pakar yang ahli

dibidangnya dan telah memberg mdangan, pendapat dari hasil penelitian. Selain

asil wawancara juga telah

melakukan ko Abi P 18
dikembalik ) P aly sudah sesuai dengan
apa yangitc RATK 4

: eliti

emungkinan

1 arti bagimeang ang juklsamederajat k8 chingga hasil

¢ ada dapa ) 1 Didilg pada situasi

W(Greene, 199 ing X ) ; Sandelowskd, 1986.d@lam Steubert

& ter, 2003). ' validitas eks imana validitas

tersebutmen 3 aMua konteks dalam

1 ‘menjamin keabsahan riset

kualitatif. Pada penelitian™ 1 encapai kriteria keteralihan, peneliti

popula

representatif.

mendeskripsikan seluruh rangkaian penelitian secara lengkap, terperinci, dan

sitematis, sehingga menggambarkan konteks penelitian sesuai dengan kemampuan

yang dimiliki peneliti.
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Dengan uraian yang rinci tersebut dapat dipahami temuan-temuan yang diperoleh
dan selanjutnya peneliti lain dapat mempergunakan data hasil penelitian ini untuk
dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan data atau hasil penelitian yang telah

dilakukan.

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Seperti apa pengalaman para ibu primipara dalam merawat bayi baru lahir? Bagaimana para

ibu tersebut merawat bayinya tanpa_a antuan langsung dari keluarga, kecuali

suaminya? Bagaimana ibu tersebut dari tenaga
kesehatan ketika mer: 3 ] S : valaiman para ibu yang

merawat bayi : panty = . 1 kpenelitian ini

memuncul CITTA ] : herilk atu gambaran afa¥Hcnon pengalaman

para ibu ti. Bab ini diba® 2 bagian.
Bagian perta i Irapsing afifkarak ik pa an yang terlibat
dalam peng an para ibu

primipara dala rawat bayi ha

i 1 wat bayi baru lahir hanya
dengan bantuan suami. Seban pﬂarﬁsipasi dalam studi ini. Semua

partisipan tinggal di wilayah kecamatan Kemayoran, Jakarta Pusat. Usia partisipan
bervariasi dengan usia termuda 20 tahun dan usia tertua 31 tahun. Tentang tingkat
pendidikan, 4 partisipan lulusan SMA, 1 orang lulusan Diploma I dan 1 orang lulusan
Diploma III. Partisipan berasal dari suku Jawa 4 orang dan 2 orang suku Betawi. Lima
orang partisipan beragama Islam dan 1 orang Katolik. Pekerjaan partisipan, 4 orang tidak

bekerja, 1 partisipan adalah karyawati di perusahaan swasta dan 1 partisipan adalah

55
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seorang guru taman kanak-kanak. Saat dilakukan wawancara, usia bayi bervariasi antara 1
sampai dengan 3 bulan dan dalam kondisi sehat, dua orang partisipan yang bekerja
sedang cuti melahirkan. Riwayat persalinan partisipan, 3 orang partisipan melahirkan

secara pervaginam dan 3 partisipan lainnya melahirkan melalui pembedahan.

B. Analisis Tematik

Tema yang teridentifikasi dari hasil w ara adalah sebanyak 6 (enam) tema utama

yang memaparkan berba 4 % aWatybayi pertama tanpa bantuan

akarta Pusat. Tema-
a antuan langsung
1 bayi tanpa
bantu . 3)" KCS 1ala c ayinya secara
mand?bwat bayi diri merupakan pekerjaa g tidak dukungan
2 a terhadap
4
-
o

f ang '@ A penel dibahas secara terpisah

isipan dalam penelitian

langsung dari
tema terseb

dari ke

yang d :

bantua

-’

Dalam bab inﬁte .
untuk mengungka
ini dengan pangalaman mandiri. Namun, tema-tema
lainnya untuk menjelaskan suatu esensi

tersebut saling berhubungan satu sa

pengalaman para ibu primipara merawat bayi baru lahir hanya dengan suaminya.
1. Makna merawat bayi untuk pertama kali tanpa bantuan langsung dari keluarga

Makna apa saja yang dialami ibu ketika merawat bayi pertama kali tanpa dibantu oleh

keluarga atau orang lain? Dengan pertanyaan ini peneliti mengawali wawancara dengan
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para partisipan dalam studi ini. Hasil penelitian ini menemukan 3 makna yang dialami
oleh para partisipan ketika pertama kali merawat bayi hanya dengan suami, yaitu merasa
menjadi orang yang paling dibutuhkan oleh bayinya, merawat bayi merupakan tanggung

jawab seorang ibu, dan makna pembelajaran untuk diri sendiri.

a. Merasa Menjadi Orang yang Paling Dibutuhkan

Menjadi orang yang paling dibufi g oleh bayi merupakan suatu makna yang

ag berpartisipasi dalam studi

memiliki arti terscadimi® b 2 )0

ini. Para ibu u ( } ; enngalamannya dengan

jawaban e ' g tuhkan oleh bayi
i : ' , dan 4

Say 3 OCTapPd 9k D d

merawatibayi v rang yang
aling dibutuhkan oleh™Bayi S@ya B#....... tung pada
dia m hkanNair i ) dari saya,
........... nalkoknya semitdigy a'fe n, f

lahir bay e semuanya ihi oleh saya

/7
1 B

i, ada senang & erasa sangat an oleh bayi
S kalau oty W ....mungkin  “Bagqimana  gitu
Hr..kebutuhan : E penuhi [ Vd.......... ;

Makna niera IO OO Va0 *DA NS (1D ULk 2 lebih  ekspresif

diekspresikan olv[: '

berharga untuk kehidupan

@w X r. Dia menjadi orang yang
-W usunya sangat dibutuhkan oleh bayi
dan dirinya merasa sangat berarti karena tanpa dirinya, bayinya tidak akan bertahan
hidup. Berikut ekspresinya:

Sejak saya melahirkan dan merawat dia........ dia sangat butuh ASI (Air Susu
Ibu) saya.......rasanya hidup saya menjadi berarti karena sekarang saya ada

yang membutuhkan............ he.......he.....saya hanya merasa, tanpa saya bayi ini
tidak bertahan hidup.......... (Pl).
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b. Merawat Bayi Merupakan Tanggung Jawab Seorang Ibu
Merawat bayi menurut partisipan dalam penelitian ini adalah tanggung jawab
sebagai seorang ibu. Para partisipan mengekspresikan bahwa dengan merawat bayi
tanggungjawab baru harus mulai dijalani. Dengan tanggung jawab tersebut, para ibu
harus mengorbankan waktu santai atau luangnya untuk merawat bayi dan merasa saat
ini tidak bebas lagi menikmati waktu luang dibanding sebelum memiliki bayi.

Berikut uraian 2 partisipan:

dinva sebelum punya bayi ya
masih cuek....Biasanya
oi, bayinya kan udah
eorang yang ibu yang

Saya merasg
masih sg

4% ‘awab baru
atu keluarga
a dengan

P4 dan sg g 15

dabﬁtian ini jugg gn

jawab‘ra dalam m

; Y grapka nah hatinya

% eal 2 annya terkdl tanggung

aFtisipan tersebut biH bahwa selain
memiliki tangglifig#iagab bR défgan rawa dirinya merasa menjadi

perempuan y. ajiban dan tanggung

jawab seorang ibw

Rasanya sudah menjadi wanitd yang sempurna..., ya sudah mendapat bayi,
buah hati yang ditunggu-tunggu.....dan saya harus merawat bayi ini dengan
sebaik-baiknya biar bayi saya selalu sehat bu.......jadi tanggung jawablah
pastinya...karena kita kan yang menghadirkannya ke dunia ini...jadi harus
bertanggung jawab dong untuk merawatnya......itu sudah kewajiban seorang
ibu harus ngerawat anaknya dengan baik........ (P5).
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c. Makna Pembelajaran untuk diri sendiri
Pengalaman yang memberikan makna pembelajaran untuk diri sendiri dalam merawat
bayi dikemukakan bervariasi oleh para partisipan dalam studi ini. Hampir semua
partisipan mengungkapkan hal yang sama bahwa dengan belajar sendiri merawat bayi
pada akhirnya menjadi percaya diri untuk dapat merawat bayi sendiri tanpa bantuan
keluarga besarnya. Salah seorang partisipan menceritakan awalnya merasa senang

dan kaget saat pertama kali memafiikan bayinya sendiri. Bermodal keberanian,

-

dianya mencoba semdifi N fimbayi, seperti yang dikatakan
partisipan bgri
n bayi saya kan
7. keberanian yang

116l gyl sendiri..... ] Sendivi gitu.....tapi
..... ; un hasi ri 5!

1S1paLaf 11 bela)arae fam merawat

ba atu hal 1tk embing erasa sulit

unbukannya. Dei £ ; -d para ibu meUcoba untuk

melal;“?erawatan pada"ba sepert emandikan'“gendong, dan
menyusui. Me f(é?; sipa Amm pemui kesulitan, namun pada

akhirnya usah

seperti yang diunngd

Awalnya sih aku nggendong ... apalagi mandiin, setelah punya bayi
sendiri baru aku bisa sendiri, bisa nggak bisa kan harus bisa kalau punya
sendiri....juga waktu belajar nyusuin, susah banget pertama-tamanya....berkat
usahaku berhasil deh....senang banget jadinya.....(P3).

sa senang dan bangga,

Wah, pertama sih bingung, takut bayinya jatuh waktu dimandiin, kan bayinya
kecil dan licin, tapi saya berusaha terus gitu.....lama-lama lancar debh.....jadi
pinter sendiri....kalau takut terus kapan bisanya....kan nggak mungkin
ngandelin orang lain, ini kan anak kita sendiri....... trus waktu nyusuin juga
susah bayinya nggak mau ngisep, ASInya juga belum keluar...ya gitu deh
banyak bingungnya......abis itu lancar semua kok yang penting banyak sabar
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2. Berbagai cara yang dilakukan untuk mampu merawat bayi tanpa bantuan dari
keluarga
Untuk dapat merawat bayinya dengan baik, semua partisipan melakukan berbagai
cara yang diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam merawat bayinya sendiri.
Beberapa hal yang dilakukan sebagian partisipan adalah dengan bertanya pada orang
tua atau saudara, teman, tenaga kesehatan, dan mencari informasi dari media massa

seperti buku, majalah, dan televisj

bawah ini:
Dari , ] e a anak, dia kasih
masua g o/ /1 oy n ‘alak juga, saya dapat
ki P ; Ba

i diungkapkan oleh salah satu partisipan di

a elahirkan sampai

q o saya mau kan

a bidan wji law ada apa-apa
bidantempeé 3 lu....(P3).

G D0

Carg 1 disampaikan

ibu & Yt me h memiliki

Er gt keponakan detangganya.

tidak mengiu.esulitan untuk
o‘% bawah ini:

6 ngasuh dan merawat

ole dalag di

penberawat bayi ¢ ge

Berbekuﬁalaman tersebu
merawat anakny f

Pernah megang, ngerawat bayi temen yang tetanggaan ama saya.... Yang
ngelahirin juga. Malahan dia ga bisa. Trus ngeliat tante juga punya anak,
saya ngeliatin. Jadi ga kaget lagi...... Ngga. Jadi punya anak jadi ga kaget.
Kan biasanya kan umur sesaya kan masih suka kaget. Tapi saya
ngga.....karena udah belajar dikit-dikit ngerawat bayi...... (P1).
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Seorang partisipan melakukan cara untuk dapat mampu merawat bayinya dengan

mempelajari sendiri dari buku-buku yang berhubungan dengan perawatan bayi dan

menonton acara TV yang berhubungan dengan perawatan bayi. Berikut ungkapannya:
Kalo saya sebelum pas hamil pertama, pas mulai hamil itu udah beli buku
cara merawat bayi.....trus kebetulan saya juga tau dari TV. Jadi ada acara

gitu khusus untuk cara merawat bayi, memandikan bayi, trus kalo ada kendala
kayak sakit gitu. Itu aja. Dari orang terdekat juga kadang ngasih

Partisipan keempat yang tinggal gucan mertuanya punya cara berbeda

dengan partisipan 1ai ! ‘ it mengikuti tradisi yang
masih dipegaudg|o ot yinya diusia satu
minggu, ine % g 110 i Partisipan ini
masih ayal, buda ang Motel 1 tei g crnyataannya

dibaw

aktu Seming?o ' ahe dari RSSS&ya kasih piSang, habis
ewel te HONGIS kata i ertua a, katanya

winya masih [Gpagkan : ) ofrus saya ik piinggak apa-

Vk bayinya, sqyéka a... ... kel rita sampai
y ]

?lan, katan aringe / utnya dan bpiarmegak gampang

ngin, trus nya dikasih jadinya anak saya

awdrithan vgsal ap , malah bayinya
m;b# v dull......(P4).
}&Qmandiri

menyatakan memiliki kesenangan tersendiri

3. Kesenangan yang d1m4

Semua partisipan dalam penelitian
ketika mampu merawat bayinya sendiri tanpa dibantu oleh orang tua atau keluarga.
Berbagai kesenangan yang dialami oleh semua partisipan dalam merawat bayi
diungkapkan dengan ekspresi bahagia. Beberapa partisipan mengatakan bangga bisa

merawat bayinya tanpa bantuan orang lain, menyatakan senang karena bayi yang
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dirawatnya sendiri saat ini tumbuh besar dan sehat. Seperti yang diungkapkan oleh
partisipan di bawah ini:
Bangganya bisa merawat dan mandiin bayi sendiri.......bisa merawat tanpa
bantuan orang lain, semuanya dijalani sendiri......trus senang banget melihat

pertumbuhan bayinya, berat badan bayi saya cepat naik ......(P1).

Bisa merawat tanpa bantuan orang lain, semuanya dijalani sendiri, karena
punya bayi jadi ada temannya, ada anak jadi dapat mainan dan hiburan, ada

Kesenangan yang dirasakan @ dalam merawat bayi juga diungkapkan
oleh seorang pa q ; 11 clah punya bayi karena

perhatian di : an susu untuk dirinya,

ioou. Berikut

dan e 07

ungk

enangnya....jadi  tamb / aja dengan lui  anak
tDerhatig jali [EBi esdlf, tiap ikinin SUSUWDUAESg ). ..... trus
ulu sep punya o | gelpal™ke ruma 2kali inggu dua

ang tj i tely Q j | apa 8 ).
4. Mem ? sendiri me ' efjaan yang tidak mudah d

\
Tanpa Mcual' semua PaLils stui™inl mehspresikan bahwa
4 3

merawat dick, merupakan pekeriaan ' iang tidak Semua partisipan

ntaf

orang dari partisipan menyataka w

mengalami bany. at bayi seorang diri. Dua
kerepotan mengatur waktu antara
mengurus bayi dan melakukan pekerjaan rumah tangga, dan kebingungan bila
bayinya menjadi rewel dan sakit. Berikut pernyataannya:
Kalau lagi itu aja, kalo lagi rewel kan kita ga tau ya apa yang dia mau.....
misalnya kalo dikasih ASI kadang suka ga mau mau. Jadi mungkin
kenyamanan mungkin ya. Jadi mungkin yang saya rasakan itu aja.....kayak

bingung kalo lagi rewel.....(P2).

Ya itu tadi, repot aja...tapi udah cukup biasa sih kalau ngerawat karena kan
saya pernah pengalaman ngerawat ponakan...tapi kalau anaknya sakit kita
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jadi sedih, anak lagi lucu, sakit, lagi gembira-gembira, tiba-tiba batuk, sakit,
jadi sedih banget...(P4).
Seorang partisipan dalam penelitian ini mengatakan kerepotan karena sampai saat ini
belum mampu mengenal arti tangisan bayinya dan bagaimana menenangkan bayinya
bila sedang rewel, terutama pada bulan-bulan pertama. Ibu tersebut belum memiliki
pengalaman merawat bayi orang lain seperti 3 partisipan lainnya. Karena merasa sulit

merawat bayinya, dirinya menge bahwa lebih baik mengerjakan pekerjaan

kantor daripada megg gbagai berikut:

yai_saat ini saya masih
enenangkan bayi
n  kantor saja
.sbayinya rewel
eImarin dan bingung
va pengalamdii [ , megang aja

alaugimerknya 109 .AP5).

Parfiisipan yang engung 2 g dihadapifigza pada mimgeu pertama

perineumf dih ketika

seteld irkan adal@ silt I | 1 jahita
harus pafgun, malam dan it akn 0 eperti yang

berikut: 4

nnya sebagai

ol bangun malam,
...... sedih lihat anak

Untuk mengatasi berbagai masalah yang terjadi ketika merawat bayi semua partisipan
mengungkapkan cara dilakukan, yaitu mengatakan harus dapat membagi waktu antara
merawat bayi dan mengurus pekerjaan rumah tangganya. Semua partisipan
menyampaikan bahwa bila bayi tidur ibunya jangan ikut tidur, kalau ibunya ikut tidur
akibatnya pekerjaan rumah tidak selesai. Berikut uraian beberapa partisipan:

Kalau saya sih anak tidur itu kita gunakan sebaik mungkin jadi kita nggak
terlalu repot aja. Jadi jangan anak tidur kita ikut tidur terus gitu...kan anak
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tidur nggak sekali aja, kadang pagi tidur kayak sekarang, kita bisa ikut tidur,
tapi siang anak tidur kita bisa kerjain macem-macem...... (P2).

Saya ngerjain kerjaan rumah tangganya pagi, kalau anak bangun saya
ngurusin anak dulu sampai anak saya itu tidur, baru saya terusin
pekerjaannya gitu...kalau nggak kepegang juga, suami saya yang hendel
gitu...kalau saya belum selesai kerjaan rumahnya saya belum ikut tidur, saya
selesaikan dulu semua pekerjaannya...baru ikut tidur, jadi harus pintar
membagi waktu..(P3).

Ya cara ngaturnya sih ya mungkin selagi bayi tidur, ya, saya melakukan
aktifitas. Misalnya, nyuci, masak, ya menggosok pakaian. Ya gitu. Harus
pintar-pintar bagi waktu...(B

atkan dukungan
penyuluhan
ada yang
pendigi ate ing d i at di ruang

1 urai

erawat bayi

ana keadaan

dalam peri 1a g doang’ Ga perna in. Ga pernah

dzJ ta Waktn nocle ) qie Mn doang. Cara
ot o ::m i

mandiin @cak diajarin... ..... (P1).

hamil ga pe h- d ernah diajari
Lg....2Imana rigerew ity g q diperiksa

Sama . 0 tktu saya hamil.....tapi
; / 3 ah sakit diajarin tentang

Dua orang partisipan sudah mendapatkan penyuluhan yang diberikan oleh tenaga
kesehatan pada saat hamil dan di ruang postpartum. Para ibu tersebut diberikan
penyuluhan dan brosur yang berhubungan dengan perawatan bayi, seperti cara
memandikan, menyusui dan bagaimana prakteknya, seperti ungkapannya di bawah

ini:
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Kalo lagi hamil kebetulan pas trisemester yang ketiga ya, 8 bulan ke atas.
Udah dikasih tau dari dokternya. Di RS. Husada dari dokter. Jadi kan dikasih
tau ini. Cuma dikasih lembaran aja. Ini bu, cara menyusui dan untuk supaya
ASI-nya lancar. Kalo cara mandiin dikasih tau pas lagi setelah melahirkan.
Lagi di rumah sakitnya itu...... jadi ada praktek memandikan bayi gitu.... dari
pihak rumah sakit juga dikasih itunya, brosurnya. Saya taunya dari itu.

Waktu periksa di Puskesmas, pernah ikut penyuluhan juga. Diberitahu juga.
Waktu lagi, apa, meriksa kehamilan gitu, ada orang dari pelayanan kesehatan
juga memberitahu penyuluhan tentang bagaimana menyusui juga gitu dan
cara merawat bayi...Waktu itu sih mungkin diteranginnya pake, apa, papan
gitu ya, berikut gambarnya@#e ndah.....Trus abis lahiran diajarin cara

menyusui, mandiin bayilldandiprakieling .ca sama susternya........ (P6).
Berbeda deng i % 1pa tidak mendapatkan
penyulu d a1l M 8 1 an, sehingga dia
merigaia gan saat '; ifya; scperti apkan di bawah

in

amil ug yda pe 5 aat s it tiga hari
abis lqliieam, nggak tighky sTh yanorelilasth tau....." L saya dimandikan, baru

1 kesq e, L rapih baru

Stkan ke sape, S . alediajarin, T8 dannya bilang
* aja, biar kelj@# di : e, cuma itu ya '
. . [ ] [ ]
?Ig]uga Sih... k

Selain dukungafisd Jfr enaga

dukungan dan'

dari orangtuanya daMM

a. Bantuan suami
Dalam mengatasi kendala ketika merawat bayi, semua partisipan mendapatkan
bantuan dari suaminya dalam merawat bayi dan mengerjakan pekerjaan rumah
tangganya, seperti yang disampaikan 2 partisipan di bawah ini:

Waktu pertama abis lahiran sih suami bantuin nyuciin, pas kesininya sih
sendiri semuanya......cuma paling suami saya ngebantuin ngambil air dorong,
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kan beli airnya.......pagi dia suka ngajak main bayi, semua kerjaan yang di
rumah sebenarnya sih ga boleh terlalu ngebebanin ke saya. Dia juga ngebantu
juga dalam pekerjaan rumah. Setelah pulang kerja, sebelum kerja. Jadi
dikerjainnya sama-sama.. Trus kalo malem, anak saya bangun, dia juga ga
tidur. nemenin juga........ (P1).

Ya suami ikut juga bantuin... ... ngejagain, menggantikan popok, celana kalo
lagi pipis di malam hari ... ... gendongin bayi kalau lagi rewel juga....(P6).

a. Bantuan orangtua

Partisipan ketiga yang juga aman sama sekali dalam merawat bayi,

mendapatka ' S¢ lang dari rumah sakit,

teruta ; flikg I tali pusat bayinya
lepds,
nnya sampai

ol lasihgiger: va, dong-gendong
udah bisa... (P3).

Ba arl orag an aatnya yan keenam

untlbasi kesulita aa : % ax 3. Dia mengUwa ibunya

sering H’untuk menengok“bayinya ¢ SHiberitau hal-‘@g berhubungan
dengan perawata ﬁ A A : :Eih‘}

Ya, ib
rumah...ka
mungkin udah
banyak memberi ta ang awa merawat bayi.....kalau ada masalah

ocak pernah nginep di
ngkin dukungan. Ibu kan

6. Berbagai harapan ibu primipara terhadap bantuan tenaga kesehatan
Berbagai harapan yang diinginkan oleh ibu primipara terhadap bantuan tenaga
kesehatan dalam merawat bayi baru lahir disampaikan dengan sangat bervariasi. Para
ibu menginginkan diberi penyuluhan dan brosur-brosur tentang perawatan bayi pada

saat hamil di rumah bidan, Puskesmas dan Posyandu. Di bawah ini pernyataannya:
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Saya kira seperti kayak penyuluhan gitu ya, bu. Kalau lebih tepat sih di RT
karena kan biasanya lebih dekat ya. Kalo kayak di Posyandu juga, bidan dan
Puskesmas........ kalo misalnya ga sempet penyuluhan kayak brosur-brosur.
Kalo kita lupa kan bisa kita baca lagi kalo ada brosur-brosur gitu .....(P2).

Yang diinginkan... Pengennya sih dikasih penyuluhan trus dikasih tau belajar
cara ngerawat bayinya gimana. Kan soalnya kan saya ga pernah dikasih tau
sama bidannya kan. Soalnya sebenernya kan tau saya hamil pertama, gitu......
Ada penyuluhan. Dari, apa, ke posyandu kan suka hanya untuk nimbang aja,
gitu. Kalau bisa ada penyuluhan buat ibu-ibu yang sedang hamil, gitu......
Trus merawat bayinya, mandiinnya dikasih tau Kan saya kan ga dikasih

erikan  sebaiknya tidak

Partisipan lai
iberi but membutuhkan
ikdsi g awatan bayi,

an diberi than temi a anak selalu

dan ada pemantauan dagk peflias K€Schatan setelah 1bu pu ke rumah,

sepéit1 yang di

wsnya ya dika ‘ ‘ omana, bedong gimang, pokoknya

wenyuluhanla Al gn cuma teorijaje sebaiknya
: | [ ] .

pada saafllgmi pd) inak sehat Gdapegitu caranya

lghan—penyul an s 1 Jeavekeriya bermanfc Hgget, selama zm
N lum Aa Pl yane p
L »

#pkannya

Ya ha bisa dibaca dirumah,
diajarin ¢ ' : ' da pintar-pintar merawat
bayi...mengin } tefan ak, penyuluhan diperbanyak,
trus ada pemantau asg®esehatan setelah pulang, jadi tau
perkembangannya bayinya...
Partisipan keenam menyampaikan sebaiknya pelayanan kesehatan fasilitasnya
memadai, seperti melengkapi media untuk penyuluhan, meningkatkan kualitas

pelayanannya dengan bersikap ramah kepada pasien, seperti yang diungkapkan

sebagai berikut:
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Ya mungkin pelayanan kesehatan yang fasilitasnya memadai, trus ya
mungkin...melengkapi alat-alat untuk penyuluhan biar kita cepat ngerti gitu....
terus  meningkatkan  kualitas  pelayanannya itu  sendiri..ya  harus
baik...ramah...perawatnya, bidannya...(P6).

s
-’

&
>
<

vj;—'
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PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilakukan bertujyan untuk memperoleh gambaran yang mendalam

tentang berbagai pengala an keluarga inti dalam merawat bayi
baru lahir. Pag o interpretasi dari hasil
penelitia . Interpretasi hasil
gan konsep-
il-hasi[% an tergd litian akan

engan membandingkafiprog€s pgli€litian yang telah,_dilalui gan kondisi

gisnya. Ackan MplikgsikEpcgwatan dikemu n dengan

pangkan peAgembang .i a pagi pelaya
Keperawatan be 3 .

ndidikan dan

Pada pene11t1

menggambarkan peng nifp awat bayi baru lahir hanya dengan
suaminya. Enam tema utama yang teridentifikasi adalah: (1) makna merawat bayi
untuk pertama kali tanpa bantuan langsung dari keluarga, (2) berbagai cara yang
dilakukan untuk mampu merawat bayi tanpa bantuan dari keluarga, (3) kesenangan
yang dialami ketika merawat bayinya secara mandiri, (4) merawat bayi sendiri

merupakan pekerjaan yang tidak mudah, (5) dukungan yang diberikan dari tenaga
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profesional, dan (6) berbagai harapan ibu primipara terhadap bantuan tenaga
kesehatan. Selanjutnya tema-tema utama yang teridentifikasi akan dibahas secara

lebih rinci, sebagai berikut:

1. Makna merawat bayi untuk pertama kali tanpa bantuan langsung dari keluarga

a. Merasa Menjadi Orang ino Dibutuhkan

Selama_jperiod iyl (e {dfggung jawab baru muncul, ibu

Bayi membutuhkan
i etelah melahirkan
3 agi 1bu yang tidak

inya (Bobak,

dan Alligood

glan pe CIC 11 beberapa

ah bayi lahirWengan enam

angu, ibu be emenuhi sexﬂutuhan bayinya
or!gtuanya.

¥ men

ap. Pada ta

dibutuhkan oleh bayin gd merupakan orang terdekat dari bayinya
dan harus memenuhi seluruh kebutuhan bayi baik fisik maupun psikologis.
Hasil penelitian didukung oleh hasil penelitian Sethi (1995) yang dilakukan
dengan metode grounded teory dengan jumlah partisipan 12 orang ibu

primipara, melaporkan salah satu tema tentang giving of self. Pada tema ini

dijelaskan bahwa semua ibu menjadi orang yang sangat dibutuhkan oleh bayi
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mereka dan ibu memberikan diri sepenuhnya agar semua kebutuhan bayinya

terpenubhi.

Sank (1999 dalam Lowdermilk, Perry & Bobak, 2000), menyatakan bahwa
proses menjadi orangtua terdiri dari dua komponen, yang pertama

ketrampilan dan pengg ang bersifat praktik dan mekanik serta

kognitif.d : i I ammeimberi makan, menggendong,
' { ; ymponen kedua, bersifat

ampuan afektif,

erhadap kebutuhan

ebui N fisikfbay arus dipenuhi
lah breastfecding @emberikan A al ini sC8 gan ungkapan

ataka ' a b merasakan
vnjam orang

arena bayinyWembutuhkan
"' susunya, da

unya. E

Seoran Ueluarga, baik peran formal

maupun informal. erupakan peran eksplisit yang menjadi
bagian dari struktur peran, misalnya istri-ibu. Sedangkan peran informal
merupakan peran implisit, yang sering tidak terlihat dipermukaan, tetapi
diharapkan untuk memenuhi kebutuhan emosional anggota keluarga dan

untuk mempertahankan keseimbangan keluarga (Friedman, Bowden &

Jones, 2003).
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Dalam penelitian ini semua partisipan menyatakan merawat bayi adalah
merupakan tanggung jawab seorang ibu. Para ibu mengungkapkan bahwa
dengan adanya seorang bayi, ibu memiliki tanggungjawab baru yang harus
dijalani saat ini. Dengan tanggung jawab tersebut, dirinya harus
mengorbankan waktu santai atau luang untuk merawat bayinya dan merasa

saat ini tidak bebas lagig mati waktu luang dibanding sebelum memiliki

bayi. ondon dan Ladewig (2000),
e % pertama postpartum,

dengan peran dan

Jjawane : ay elésaikan berbagai

bngem baia

< ‘ ondisi fisik,
[)
{ an bawi

oidentifikasi

beradaptasi

Vngan peruba i a_akibat' penambahan

Hggota keluarg

bu corang ibu, diantaranya
.Prmakna bahwa seorang ibu
angatan, perhatian, perlindungan dan rasa
aman terhadap bayi. Dekapan ibu yang hangat, senyuman serta belaian kasih
sayang dengan memberikan air susu sendiri (ASI) kepada bayinya
mengandung bioritmik dan psikofisik yang akan menumbuhkan bayi menjadi
seorang anak yang sehat fisik, mental dan kecerdasannya (Departemen

Agama, 1997). Hal ini sesuai dengan ungkapan seorang ibu yang sangat
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mengharapkan kehadiran buah hatinya. Setelah mempunyai bayi selain
memiliki tanggung jawab baru, dirinya merasa menjadi perempuan yang
sempurna dan merawat bayi merupakan kewajiban dan tanggung jawab

seorang ibu, seperti harus menyusui bayinya selama 2 tahun.

c. Makna Pembelajaran u
Mercer (198 eSti900) menyatakan ada beberapa
hal 1 ; % : adalah kemampuan ibu

primipara. Sering

af kemampuan

>3

e penelitiatied ; : AnIO ME 4l e jaran untuk

w sendiri dala erd ichba suatu hal yarg pe¢

wus dilakuka: memblngun n merasa sulit

m?lal mencoba untuk

, menggendong, dan

pelajari dan

tian Lugina, Christensson,
Massawe, Nystrom ,"(2001) bahwa pada awal postpartum ibu
mengalami kekhawatiran dalam melakukan perawatan terhadap bayi, tetapi

akan menjadi percaya diri setelah 1 minggu kemudian.

Menjadi orangtua baru menciptakan perasaan yang campur aduk, gembira,

kelelahan, takut, dan sukacita. Salah seorang partisipan menceritakan awalnya
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merasa senang dan kaget saat pertama kali memandikan bayinya sendiri.
Dengan keyakinan, keberanian, dan kepercayaan diri, dirinya mencoba sendiri
untuk mampu merawat bayinya sampai mendapatkan hasil yang diharapkan.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan di Tanzania pada ibu
primipara, bahwa perasaan takut merawat bayi menurun dari minggu pertama

sampai keenam, pengals ang meningkat membuat mereka menjadi

semakin ¢ " ayinya (Lugina,  Christensson,

pengalaman
bas barunya
va sulit bagi

A yang iliki oinan untuk

aktivitas Wayinya dan

1 bagi merev)ila mengalami
2. Berbagai

w Pat bayi tanpa bantuan dari
keluarga

Dalam penelitian ini berbagai cara telah dilakukan ibu primipara untuk dapat

belajar menjadi

v‘-j adikan suaf

statu an a

merawat bayi mereka dengan baik yaitu bertanya kepada orang tua, teman, dan
berbagi rasa dengan teman-teman dekat khususnya yang sudah memiliki anak.
Hal ini merupakan salah satu cara yang cukup baik dalam menambah wawasan.

Saran dan nasihat tersebut bisa menjadi tambahan ilmu yang akan bermanfaat
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bagi ibu. Hasil penelitian Warren (2005) menyatakan bahwa 77 % informasi
atau nasehat-nasehat dari orangtua ibu dan kerabat akan sangat dirasakan
manfaatnya oleh ibu primipara terutama tentang perawatan bayi selama 2
minggu setelah lahir.

Cara lain yang telah dilal artisipan adalah dengan mencari informasi

tentang perg u, majalah, dan televisi. Ibu

mulai d D : ' eluk perawatan bayi

13 W ; b e 1 TV, buku, dan

gD 2 i! 84 pera pefsiapan sebelum

. >ra . g s‘anjutnya di

kan oleh Bgger damgPonna (1996

belajar pada'w)stpartum yang

%ai metode efektif

% = ( %) memilih metode

atafilebayi ima

Hal ini sesuai deng

Runiari 20

kelompok, evisi) dan pemberian
materi tertulis, seperti” buk® ajalah sebagai metode yang efektif dalam

edukasi postpartum.
Pendapat di atas juga didukung oleh Notoatmodjo (2003) yang menyatakan

bahwa untuk mempermudah penerimaan pesan-pesan kesehatan, dapat

digunakan media pendidikan kesehatan. Informasi kesehatan tersebut bisa
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didapatkan melalui media cetak dan elektonik, seperti: buku, majalah, televise,

radio, video, internet, dan lain-lain.

Partisipan keempat yang tinggalnya berdekatan dengan mertuanya punya cara
berbeda dengan partisipan lain dalam merawat bayinya. Ibu tersebut belajar

merawat bayi dari orangg mengikuti tradisi yang masih dipegang oleh

orangtuanyg b ) )4 payinya diusia satu minggu,
ua bulan. Partisipan ini
ini didukung oleh
a empengaruhi

bayi, membuat

Demikian juga Sw@sond engemukakan bagyak _pantangan dan
[

WSaan-kebiasa faat merawat Wu lahir, seperti:
agk M)edong bayi, dan

hidupan masa kini

kebiasaan , ga pada masyarakat yang
bermukim dilingkungar p ng kompleks seperti Jakarta (Swasono,

1998).

3. Kesenangan yang dialami ketika merawat bayinya secara mandiri
Dalam penelitian ini semua partisipan menyatakan mengalami kesenangan

tersendiri ketika merawat bayinya tanpa dibantu oleh orang tua atau keluarganya.
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Berbagai kesenangan yang dialami oleh semua partisipan dalam merawat bayi
diungkapkan dengan ekspresi bahagia. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Klaus, Kennel, dan Klaus (1995 dalam Hockenberry & Wilson, 2007) pada
periode awal setelah persalinan ibu mempunyai kemampuan yang unik untuk
memberikan kasih sayang pada bayinya. Pendapat ini juga sesuai dengan hasil

penelitian Sethi (1995) diman@ssil ang mencintai bayinya dan senang dapat

merawat bayiseiti i Sapapun.

N h a1k ] : ( 3 hilang digantikan
de ang dan ban o Cl pay1. Bebes 151 mengatakan

dirawatnya

saat ipistmmbuh B : jdgamsangat s that bayinya

etikamba : i g ol b tersenyum

2 ibunya. Bila yi akan berespon dengdn senyuman

ara-suara. Ba ang mengesh‘nmk membantu

kikppler, 2005).
‘erikan kesenangan seumur

senang telah menjalani pekerjaan ini dan

Merawat bm

hidup pada ibu. Biasan
menikmati perannya sebagai orangtua baru. Orangtua menunjukkan perilaku
adaptif ketika ibu merasakan sukacita karena kehadiran bayinya dan karena tugas-
tugas yang diselesaikan bersama bayinya. Saat ibu memahami sikap bayinya

melalui ekspresi emosi yang diperlihatkan bayi dan dapat menenangkan bayinya,
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maka menimbulkan rasa senang dan bangga pada ibu baru (Bobak, Lowdermilk,

Jensen & Perry, 2005).

4. Merawat bayi sendiri merupakan pekerjaan yang tidak mudah
Tanpa pengecualian, semua partisipan dalam studi ini mengekspresikan bahwa

merawat bayi sendiri meng gsulitan. Penelitian Sethi (1995) menyatakan

ah mudah, dalam penelitian

bahwa prosgspiics i S, i ;
menung 7 & } : tidakpastian,
g 5

i§ipasi dalam

takut dan

itan dd¥ at bayinya,

dengan ba emunculkan

dura (1995) jWakan bahwa

vatan bayi Wpenting dalam

venang dan ba

cayaan diri

an bahwa beberapa faktor
yang dapat mempengartuht addptasi keluarga terhadap perawatan bayi,
antara lain adalah: rasa tidak nyaman setelah melahirkan, kurang pengetahuan
tentang kebutuhan bayi, harapan-harapan tentang bayinya, karakteristik bayi,
seperti: bayi sakit. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh beberapa

partisipan dalam penelitian ini bahwa kendala yang dihadapinya pada bulan

pertama setelah melahirkan adalah belum mampu mengenal arti tangisan
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bayinya dan bagaimana menenangkan bayinya bila sedang rewel, sakit pada
jahitan perineumnya, sedih ketika harus bangun malam, dan melihat anaknya

sakit atau rewel.

Untuk mengatasi berbagai masalah yang terjadi ketika merawat bayi semua

partisipan mengungkapkaa ang dilakukannya. Seluruh partisipan

mengatakag ’ e o Baik harus dapat membagi waktu
ag tangganya. Hal ini

al P bangan keluarga
peria sia kurang dari 1

0o otaglkea keluarga),

paBfingan, damekeluarga ca didukung

a seo 10 baik adalah

aktunya dengan baik afitara merawat

didapatkan dari tenaga pro cukup bervariasi. Sebagian partisipan dalam
penelitian ini menyatakan tidak mendapatkan dukungan moril seperti nasehat

dan penyuluhan tentang perawatan bayi yang mereka butuhkan ketika hamil.

Menurut Bobak, Lowdermilk, Jensen dan Perry, (2005) bahwa penyuluhan

tentang pra melahirkan harus diberikan untuk membantu orangtua baru
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melakukan transisi dari peran sebagai orangtua yang menantikan kelahiran bayi
menjadi orangtua yang bertanggung jawab atas bayinya yang baru lahir.
Program pendidikan untuk orangtua yang menantikan kelahiran bayi diberikan
seiring dengan kemajuan kehamilan. Untuk informasi tentang persiapan
menyusui, perawatan bayi, kesehatan bayi dan menjadi orangtua yang

menekankan pada partisipasi dalam merawat dirinya dapat diberikan pada

kehamilan ta

luhan kesehatan

esual dengan

g ‘ ( primipara
patkan,d o i ¢ enjalankan

ebagaigbu DAt | b 1 engy ' an orangtua

aatgnerawat bayin)
[ [

pada penelitian ini
juda i 3 can-bantuan dari suami
dalam me - tangganya. Dan beberapa
orang juga juga men afl dari orang tuanya pada saat pulang dari
rumah sakit, terutama untuk mengatasi kesulitan cara memandikan sebelum tali
pusat bayinya lepas. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Barclay, Everett,
Organ, Schimied dan Wyllie (1997), bahwa pada awal periode potpartum ibu
primipara yang belum berpengalaman biasanya mendapatkan bantuan dari suami

dan ibunya dalam merawat bayi.

Studi fenomenologi..., Indriani, FIK Ul, 2008



81

6. Berbagai harapan ibu primipara terhadap bantuan tenaga kesehatan
Pendidikan postpartum merupakan bagian dari asuhan keperawatan postpartum.
Tujuan pendidikan postpartum adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan ibu mengenai perilaku sehat postpartum yaitu untuk merawat diri

dan bayinya secara optima didikan postpartum yang diberikan perawat

meliputi pgig ayinya guna mempersiapkan

kema i ingga dapat mencapai

' : 0 : Bobak, 1999).
iden i begbaear ha ra terhadap
tena kes@hiata a merawa corang ibu

NE L naW angadiberika : teori saja,

iknya dengan paktek ﬁ ngK@pan ini sesuai Wil penelitian
» .

'Wmamnah (20€ orang ibu pva menunjukkan
bm p. erm Plus Demonstrasi

tahuan 1bu dalam
merawat q )‘n bayi, dan memberikan
stimulasi pada bay

inya.

Sebagian partisipan lainnya menginginkan mereka diberi penyuluhan dan
brosur-brosur tentang perawatan bayinya mulai pada saat hamil dan setelah
melahirkan, agar mereka dapat mempersiapkan diri untuk merawat bayi. Hal ini

sesuai dengan pendapat Ament (1990), bahwa pemberian pendidikan kesehatan

Studi fenomenologi..., Indriani, FIK Ul, 2008



82

tentang beberapa hal penting akan lebih praktis dimulai dari saat hamil dan masa
nifas dini. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian dari Hodikoh (2003) yang
meneliti tentang efektifitas edukasi postpartum dengan metode ceramah dan
media booklet terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku ibu tentang
ASI dan menyusui di kota Bogor dan Depok. Didapatkan bahwa edukasi

postpartum dengan metodg aah dan booklet terbukti dapat meningkatkan

pengetahuaa

1 3 intervensi.
( ’ ) D iberi penyuluhan
. scla ShRat d4 dari petugas
gdipurian: ngan hasil
obdk, Lowdemmailk JenJ2OOS) yang
an  pe g Sl tapaamenifas la program

anjufan meliputi: siaf ﬁ ), program kunjungW penyediaan
[ [

'Wuhan bayi da ah, dan pro engajaran serta

k%in rkait e ,.a,i"\ Y

B. Keterbat

Penelitian ini dirasakan ilik1 banyak keterbatasan dan kekurangan,
dimana peneliti agak sulit menemukan ibu primipara dengan keluarga inti
merawat bayi lahir yang tinggal di wilayah kecamatan Kemayoran. Hal ini

disebabkan diantaranya karena masyarakat di Indonesia masih banyak yang

extended family, sehingga ibu primipara biasanya didampingi oleh ibu kandung
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atau mertuanya. Untuk mendapatkan partisipan peneliti meminta bantuan ibu

kader di wilayah Puskesmas tersebut.

Terkait dengan kemampuan partisipan untuk menceritakan pengalamannya,
peneliti menemukan beberapa partisipan yang kurang terbuka menggambarkan

pengalamannya. Kemungkia i_disebabkan karena beberapa hal, seperti

belum terbuaam§® i vang, baik antara peneliti dengan

partisip ) ] oleh ibu kader saat
né 04 la lain : partisipan tidak mudah
1TAKATT : 2, 5ENINETT DaTLlSiE but hanya bercerita
Sine @, da al nigfIeAT 1sipan tersebut
3 kali ebih dalariihedgoali peagalan annyHJ
-’

nlikasi Keperaw

agi pelayananvtan, pendidikan

Melah memberikan

pada ibu primipara

dengan k‘e'. Uat dijadikan aspek penting

yang dipertimbangkan da rikan asuhan keperawatan yang sesuai

Wtian ini mem

dengan kebutuhan ibu primipara yang merawat bayi baru lahir hanya dengan

suaminya.

Ibu merasa menjadi orang yang sangat dibutuhkan oleh bayinya, merasa lebih

bertanggung jawab, dan mendapatkan makna pembelajaran untuk dirinya
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sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa ibu telah merasa mendapatkan makna yang
mendalam menjadi seorang ibu. Untuk mempertahankan dan dan meningkatkan
makna tersebut perawat maternitas dapat memberikan motivasi dan dukungan
terus menerus pada ibu agar ibu lebih percaya diri dalam merawat bayinya.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah membentuk kelompok pendukung

merawat bayi pada ibu bai agan bekerja sama dengan pihak Puskesmas

setempat.

hambatan yang
pot, bingung,
berbagai cara

erjadi. Berbagaimkendala kan oleh ibu

dalamgmera pakan hal P awat untuk

diidentifikasi, untulsi@jad dal@ memberikan Wﬂ bimbingan
= &

w merawat ba encakup aSpW)logis, fisik dan
emm g ingga 3 wathda 1C D i anwtuan sesuai dengan

endala memungkinkan

intervensi ] angan dalam merawat bayi

hanya dengan keluarga

Dukungan yang didapat dari tenaga kesehatan dirasakan masih kurang oleh para
ibu, baik dukungan moral maupun fisik. Ibu juga menginginkan pendidikan
kesehatan yang dipraktekan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas asuhan

keperawatan perlu terus menerus ditingkatkan. Salah satu kriteria yang dapat
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dijadikan ukuran dari kualitas asuhan keperawatan adalah kepuasan klien. Untuk
meningkatkan  kepuasan  klien tersebut, perawat maternitas dapat
mengembangkan program pendidikan kesehatan dengan metode yang bervariasi,
termasuk demonstrasi dan latihan. Efektifitas pemberian pendidikan kesehatan
tersebut perlu dievaluasi sebelum klien pulang dan dilakukan intervensi apabila

klien belum mampu meray inya. Kunjungan rumah juga perlu dilakukan,

selain un 9" C 04 AWkhien dan keluarga juga untuk

mengig 3 al imbul pada bayi dan

-
—
>
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini peneliti akan menyimpulkan dan memberikan saran-saran dari hasil

penelitian yang telah dila

A. Kesi :
, ian d ¢ o IVy dan V dapat

mbaran ahama A ine alaman ibu

ipara_dalam merawat bag baf@l lahi# hanya dengan ke¢luar Tema-tema

ang terides asi mempelihatk thwa 1bu primipata,yang mesawat bayinya
deng cluarga intrtelahtin cndapatk faryang mendala laly mempunyai
bayHbl merasa menja 8o A oat dibutuhkan oleh bayinya, bertanggung
jawa men makna pe aran _ ash‘.

Berbagai cara i
dengan baik. Beberapa‘!‘z:l

saudara, teman, tenaga kesehatan, dan mencari informasi dari media massa seperti

mampu merawat bayinya

h dengan bertanya pada orang tua,

buku, majalah, dan televisi.

Semua ibu primipara dalam penelitian ini mengungkapkan kebahagiaan dan

kesenangannya dalam merawat bayi. Hal ini disampaikan dengan rasa bangga,
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karena dapat melakukan perawatan pada bayinya sendiri walaupun tanpa bantuan
langsung dari keluarga besar. Selain kesenangan, semua ibu juga mengatakan bahwa
merawat bayi merupakan suatu pekerjaan yang tidak mudah. Berbagai kendala atau
hambatan ditemui pada saat merawat bayinya. Kendala yang diungkapkan seperti
harus mengalami kurang tidur, karena harus bangun untuk menyusui bayinya,

mengganti popok, dan mengw ayi yang terjaga pada malam hari, repot,

kelelahan, panik

( ) el bayi semua ibu
3 harus dapat

tangganya.

fari suamimda ANlalg : i dd 1s pekerjaan

SebaMes tbuMenyata apatka? -.h an*rti nasehat-nasehat
& "'i

onal. Sebagian lainnya

nat merawat

atau pefdidi

mendapatkan p r
tidak dipraktekkan. Semu

mempunyai berbagai harapan terhadap tenaga kesehatan. Bantuan yang diinginkan

ASI dan memandikan tetapi

pata yang merawat bayi secara mandiri

adalah adanya penyuluhan dan brosur-brosur tentang perawatan bayinya pada saat
hamil, dan praktek tentang perawatan bayi. Para ibu juga mengharapkan adanya
kunjungan rumah setelah pulang dari perawatan untuk memantau kondisi ibu dan

bayinya.
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B. Saran
1. Bagi ibu primipara dengan keluarga inti dalam merawat bayi baru lahir
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para ibu
primipara dengan keluarga inti yang mengalami masalah dalam merawat bayi baru
lahir untuk belajar melihat pengalaman keberhasilan atau kegagalan menghadapi

masalah dalam merawat bayi

aru dilahirkannya.

2. Ja ( )
3 cla ‘ ! §¥ Ak uskesmas, tempat
R g 1 ! : nay d aft membuat suatu

ify preventif,

rimests ng perawatan

e

2 diharapkalw meningkatkan
eMi antenatal untuk

amtl. Diharapkan juga

‘Udisi ibu dan bayi setelah

@i singk

dilakukawt;

pulang dari perawatan.
3. Bagi pelaksana perawatan

a. Bagi perawat maternitas diharapkan dapat mengidentifikasi kebutuhan yang

diinginkan ibu saat hamil dan setelah melahirkan dalam hal merawat bayi tanpa
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bantuan langsung keluarga besar. Pengidentifikasian kebutuhan ibu sedini

mungkin dapat mengurangi kendala yang terjadi ketika merawat bayi.

b. Diharapkan perawat maternitas dapat mengembangkan suatu program promosi
kesehatan untuk ibu hamil trimester II dan postpartum untuk berbagai tujuan,

seperti menyiapkan pendigi kesehatan dengan metode CPDL (Ceramah

Plus Demg A3 I i aibangkan bentuk konseling khusus

bak getaly da tadididik dalam
1dentifikasiekebutifian Bibu Primipasamyiane aka bayi tanpa

angsuagedar ke C amsehinggd ngi kendala

W terjadi pada § & bayl. d

. M itianini dibh araplke k bah kepustakaan,

ra dengan keluarga
inti dalaU‘

5. Bagi ilmu keperawatan
Dengan hasil penelitian ini diharapkan menambah wacana baru bagi ilmu
keperawatan sebagai sumber dalam mengembangkan asuhan keperawatan
maternitas untuk menemukan metoda pelayanan kesehatan yang tepat pada ibu

primipara dengan keluarga inti dalam merawat bayi baru lahir.
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6. Bagi riset selanjutnya

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, baik penelitian dengan metode kualitatif

maupun kuantitatif untuk menggali beberapa hal lagi secara lebih mendalam,

seperti support system, menggali perbedaan merawat bayi ibu primipara

dengan multipara dengan keluarga inti dan extended family.

b. Pada pengliti tu untuk membina hubungan

sali ar lebih terbuka dan dapat

-
—
>
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